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Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Segala puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam 

semoga selalu tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, yang telah 

membawa umat manusia dari zaman kebodohan menuju era yang penuh 

dengan ilmu pengetahuan dan cahaya kebenaran. Semoga kita semua 

senantiasa mendapatkan syafaat beliau di hari akhir kelak. 

Dengan izin dan pertolongan Allah SWT, peneliti berhasil 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Desain dan Uji Coba E-Modul 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal 

Melayu Riau pada Materi Koloid”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi 

Pendidikan Kimia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih positif dalam dunia pendidikan kimia, khususnya 

dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai kearifan lokal. 

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, arahan, dan 

bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, peneliti menyampaikan ucapan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada dosen pembimbing, keluarga 

tercinta, serta sahabat dan rekan-rekan yang senantiasa memberikan 

semangat dan motivasi. Setiap masukan, kritik, dan dukungan sangat berarti 

bagi peneliti dalam menyelesaikan karya ini. Semoga segala kebaikan yang 

diberikan mendapat balasan dari Allah SWT dan menjadi amal jariyah bagi 

semua yang terlibat. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada: 
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1. Prof. Dr. Hj. Leny Nofiati MS, SE, M.Si, AK, CA. selaku Rektor Universitas 
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kesempatan kepada peneliti untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi ini. 

2. Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
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Dr. Sukma Erni, M.Pd. Wakil Dekan II, Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ., M.Pd. 
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Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
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bimbingan, arahan, ilmu, petunjuk, nasehat, masukan dan dukungan serta 

motivasi sejak awal penyusunan skripsi ini hingga selesai. 

5. Dr. Elvi Yenti, S.Pd., M.Si., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan motivasi dan nasehat selama masa perkuliahan ini. 

6. Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Kimia yakni alm. Dr. Kuncoro Hadi, 
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perkuliahan di Pendidikan Kimia UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

7. Asmara Dewi, M.Sy., selaku Kepala Sekolah SMA IT Al-Fityah Pekanbaru yang 

telah berkenan memberikan izin sehingga peneliti bisa melakukan penelitian di 

sekolah tersebut dan guru SMA IT Al-Fityah Pekanbaru yaitu Elsa Magara, 

M.Pd., Gr., selaku Guru Mata pelajaran Kimia yang telah membantu serta 

mendukung peneliti dalam melakukan penelitian. Siswa kelas XII Al- 



vi 

 

 

 

Khawarizmi yang telah berpartisipasi sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
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Beliau memang tidak pernah merasakan bangku perkuliahan tetapi beliau selalu 

mengusahakan pendidikan yang tinggi dan terbaik untuk anak-anaknya, serta 

telah memberikan kesempatan untuk penulis merasakan bangku perkuliahan. 

Terimakasi sebesar-besarnya penulis ucapkan atas semangat dan doa-doa yang 

ayahanda dan ibunda berikan sehingga penulis dapat menyelesaikan studi hingga 

menjadi sarjana seperti ayahanda ibunda harapkan. Terimakasi penulis ucapkan 

atas kesabaran yang sangat besar dalam menghadapi ego dan keras kepala 

penulis. Berkat ayah dan bunda penulis dapat merasakan perjalanan hidup yang 

nyaman dan penuh kebahagian. Semoga ayah dan bunda sehat, Panjang umur 

dan bahagia selalu. 
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dan dukungan yang selalu menggebu-gebu yang diberikan kepada peneliti. 
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baik yang kita lakukan. Terimakasi sudah selalu mengingatkan untuk jangan 

menyerah demi menyelesaikan kuliah dan skripsi ini. Sukses dan sehat-sehat kita 
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12. Kepada aunty Mega Rovita Sari dan tiga bocil kesayangan peneliti Azmya 
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motivasi yang selalu tinggi, dan dukungan yang selalu menggebu-gebu yang 
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Terimakasih telah memberikan solusi, dukungan dan semangat sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Terimakasi telah menerima keluh kesah peneliti 

dengan penuh kesabaran dan telah memberikan warna indah kepada hidup 

peneliti di bangku perkulihan 
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PERSEMBAHAN 
 

 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah Swt., yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya, Shalawat serta salam kita limpahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari alam kebodohan ke alam yang 

penuh dengan ilmu pengetahuan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

sederhana ini. 

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS Al-Baqarah 2.286) 

 

Untuk Orang Tua, kakak dan Adikku 

Sebagai tanda bakti dan rasa terima kasih yang tiada terhingga, kupersembahkan 

karya kecil ini kepada bunda Astuti dan Ayah Zulmendra yang telah memberikan 

kasih sayang, secara dukungan, restu, dan cinta kasih yang tiada terhingga, yang 

mungkin tidak dapat kubalas hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata 

persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat bunda dan ayah 

bahagia, karena kusadar bahwa selama ini aku belum bisa berbuat lebih. Terima 

kasih, karena selalu membuatku termotivasi dan selalu mengingatkan rasa syukur, 

selalu mendoakan, selalu menasehati, serta meridhoiku dalam melakukan hal baik 

lainnya. 

Sebagai tanda cinta dan sayang, juga akan kupersembahkan karya kecil ini untuk 

kakakku Afrillesia Santika, S.Pd dan adikku Febri Syarifa Hanum yang senantiasa 

ikut serta dalam memberikan semangat, cinta, dan do'a setiap harinya. Terima kasih 

karena telah memberikan inspirasi dan dukungan dalam menyelesaikan perkuliahan 

ini. 

 

"Untuk maa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu hanya 

berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh" 
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"Orang lain ga akan pernah paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success storiesnya aja. Jadi, berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

 

Hal yang wajib kamu ingat! 

"Mustahil Allah membawamu sejauh ini hanya untuk gagal 

 

-Allah plan is better than our dreams- 

 

Ayo berkembang lebih jauh lebih indah lagi, lebih ceria lagi, you've been great for 

getting this far, don't let irresponaible people hurt u! Someday you'll find that you 

are brighter than the star Just be strong, just be brave, and be sure. Yes you can!! 

 

I'm so proud of me. You did well. 
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Ananda Awaliya Fransiska (2025) : Desain dan Uji coba E-Modul Berbasis 

Problem Based Learing (PBL) 

Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu 

Riau Pada Materi Koloid. 

 

Pembelajaran kimia pada materi koloid sering kali menghadapi tantangan dalam 

menyampaikan konsep-konsep yang kurang kontekstual bagi peserta didik. 

Penggunaan e-modul berbasis PBL terintegrasi kearifan lokal menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan lebih dekat dengan budaya peserta didik sehingga 

memudahkan pemahaman terhadap konsep yang abstrak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas e-modul berbasis PBL yang 

terintegrasi kearifan lokal melayu riau. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D) dengan pendekatan Design and Development 

Research (DDR) tipe 1 yang terdiri dari 4 tahapan yaitu analisis (analysis), desain 

(design), pengembangan (development) dan evaluasi (evaluation). Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, angket, dan kuesioner, serta teknik analisis 

data secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian mendapatkan nilai oleh 

validator ahli media sebesar 94% dan ahli materi sebesar 87,5% dengan kriteria 

sangat valid. Uji praktikalitas oleh guru sebesar 98% dengan kriteria sangat praktis 

dan uji respon peserta didik sebesar 83,13% dengan kriteria sangat valid. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis 

PBL terintegrasi kearifan lokal melayu riau yang dihasilkan adalah valid dan praktis 

digunakan sebagai media pembelajaran pada materi koloid di sekolah menengah 

atas. 

Kata kunci: E-Modul, Problem Based Learning (PBL), Kearifan Lokal 

Melayu Riau, Koloid. 
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Ananda Awaliya Fransiska (2025): Designing and Testing Riau Malay Local 

Wisdom Integrated Problem-Based 

Learning (PBL) Based E-Module On 

Colloid Lesson 

 

Chemistry learning on Colloid lesson often faced challenges in conveying concepts 

that lacked context for students. The use of local wisdom integrated PBL-based e- 

module created active learning that was closer to student culture, so it facilitated 

understanding of abstract concepts. This research aimed at finding out the validity 

and practicality of Riau Malay local wisdom integrated PBL-based e-module. The 

research method used was Research and Development (R&D) with Design and 

Development Research (DDR) type 1 approach consisting of four stagesanalysis, 

design, development, and evaluation. The techniques of collecting data were 

interview and questionnaire. The techniques of analyzing data were qualitative and 

quantitative. The research findings showed that the scores were 94% by media 

expert and 87.5% by material experts with very valid criteria. The practicality test 

score was 98% by teachers with very practical category, and the student response 

test score was 83.13% with very valid category. Based on the research findings, it 

could be concluded that Riau Malay local wisdom integrated PBL-based e-module 

was valid and practical for use as a learning medium on Colloid lesson in Senior 

High Schools. 

Keyword: E-Modul, Problem Based Leaning (PBL), Riau Malay Local 

Wisdom, Colloid 
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 ملخّص 

  على   القائمةالإلكترونية   التعليمية  الوحدات  وتجريب  تصميم

  المحلية بالحكمة والمندمجة  المشكلات  على   القائم  التعلم

 الغرويات  مادة  فيرياو    في الملايوية للثقافة

 
 (٢٠٢٥):  فرانسيسكا،   أولية  أنندا

  المناسب السياق إلى تفتقر  التي  المفاهيم عرض  في تحديات  غالبا الغرويات مادة في  الكيمياء  تعليم  يواجه

  بالحكمة  والمندمجة  المشكلات  على  القائم  التعلم  على  القائمة   الإلكترونية التعليمية الوحدات  استخدام إن .للمتعلمين

  المفاهيم فهم تسهيل في يسهم مما المتعلمين، ثقافة  من  قربا  وأكثر  نشطاتعلّما   يخلق  رياو  في  الملايوية  للثقافة  المحلية

  القائم  التعلم  على القائمة الإلكترونية  التعليمية  للوحدة والعملية  الصلاحية مستوى معرفة إلى  البحث هذا    يهدف .المجردة 

 في  استُخدم  وقد  .رياو   في   الملايوية  المحلية  بالحكمة  والمندمجة  المشكلات  على 

 النوع  من  والتطوير   التصميم  في  البحث  مقاربة  وفق  التطويري  البحث  منهج   البحث  هذا

 جمع  تم  .والتقوي   والتطوير   والتصميم  التحليل  :وهي  مراحل،  أربع   من  تتكوّن  التي  الأول،

 التحليل   تقنيات   واستُخدمت  والاستطلاعات،  والاستبيانات   المقابلات   خلال  من  البيانات

 وتقييم   ٪،٩٤  بلغ   الوسائط  خبراء  تقييم  أن   البحث  نتائج  أظهرت  وقد  .والكمي   الكيفي

 اختبار   نتيجة  بلغت   كما  ".جدا   صالح"  معيار  ضمن  وكلاهما  ٪، ٨٧.٥  بلغ  المادة  خبراء

 المتعلمين   استجابة  اختبار   وبلغ   ،"جدا  عملي "  بمعيار   ٪٩٨  المعلمين  قبل  من  العملية

 على   القائمة الإلكترونيةالتعليمية   الوحدة  أن  استنتاج   يمكن  النتائج، هذه  على  وبناء    ".جدا   صالح" بمعيار  ٪٨٣.١٣

  تعليمية   للاستخدام كوسيلة   وعملية  صالحة   رياو   في  الملايوية المحلية بالحكمة والمندمجة المشكلات على   القائم التعلم

 .الثانوية المدارس   في  الغرويات  مادة  تدريس  في

 الحكمة   المشكلات،  على   القائم  التعلم  الإلكترونية،  التعليمية  الوحدات  :الأساسية   الكلمات

 الغرويات   رياو،   في  الملايوية  للثقافة  المحلية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Di Indonesia pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dan 

bernilai. Menuirut pandangan John Dewey, pendidikan merupakan 

sebuah proses yang membangun kemampuian dasar yang sangat penting, 

baik dalam aspek pemikiran (intelektual) maupuin dalam aspek perasaan 

(emosional), dengan tujuan membentuik karakter manusia dan 

keberadaannya sebagai individu. Pendidikan berfuingsi sebagai penataan 

ulang ataui rekonstruiksi dari berbagai pengalaman dan kejadian yang 

dialami individui, sehingga segala hal yang baru dapat menjadi lebih 

terarah dan memiliki makna. (Wahyuni, dkk, 2023). Pembelajaran harus 

memberikan pengalaman belajar, melibatkan proses mental dan fisik 

melalui interaksi antar peserta didik dengan peserta didik, peserta didik 

dengan guru, peserta didik dengan lingkungan dan peserta didik dengan 

sumber belajar. 

Pembelajaran kimia, terutama yang berkaitan dengan koloid, sering 

kali menghadapi beragam masalah yang dapat menghambat pemahaman 

pelajar. Salah satu tantangan yang signifikan adalah karakteristik materi 

koloid yang bersifat abstrak karena mencakup partikel dalam ukuran 

nano yang tidak terlihat. Hal ini didukung berdasarkan wawancara guiru 

kimia di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru yang bisa dikatakan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi koloid cuikup rendah karena beberapa 
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alasan, salah satuinya adalah karena materi koloid dianggap abstrak. 

Materi koloid memang memiliki konsep-konsep yang abstrak dan sulit 

dipahami, seperti partikel koloid, elektroforesis, dan lain-lain. Hal ini 

dapat membuat siswa kesulitan memahami dan mengingat konsep- 

konsep tersebut. Selain itui, materi koloid juiga memiliki banyak istilah 

teknis yang tidak familiar bagi siswa, sehingga dapat menambah 

kesulitan dalam memahami materi dan memahami konsep-konsep koloid 

yang dipelajari sebelumnya. Karena itu pemahaman mereka tentang 

materi koloid beluim dikatakan optimal. Beberapa indikator yang 

menunjukkan pemahaman siswa tentang materi koloid belum baik 

adalah siswa kesulitan mengingat definisi dan konsep dasar koloid, siswa 

tidak dapat menjelaskan sifat-sifat koloid dengan benar, siswa tidak dapat 

menerapkan konsep koloid dalam konteks yang lebih luas. 

Koloid memiliki peranan yang signifikan dalam kegiatan sehari-hari, 

terutama di sektor kesehatan, industri, makanan, dan pertanian. Selain 

itui, terdapat berbagai fenomena alami yang melibatkan penyebaran 

cahaya oleh partikel koloid, yang dikenal sebagai efek Tyndall, serta 

metode penjernihan air yang menggunakan karakteristik koloid seperti 

adsorpsi dan koagulasi. Dengan mempelajari sistem koloid yang sangat 

terhubuing dengan kehiduipan sehari-hari, diharapkan kemampuan 

literasi kimia para siswa dapat meningkat (Eliza & Yuiita, 2021). 

Pembelajaran sains, pada konsep koloid melibatkan partikel-partikel 

kecil  yang  tersebar  dalam  medium  lain,  yang  sering  kali  sulit 
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dibayangkan oleh siswa tanpa adanya contoh nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

sifat-sifat koloid, perbedaan antara larutan, koloid, dan suispensi, 

serta penerapan konsep ini dalam keihiduipan sehari-hari. Dalam 

peimbelajaran kimia, E-Modul memiliki peran penting dalam membantu 

siswa memahami konseip-konsep yang diajarkan. Namun, E-Modul yang 

diguinakan dalam pembelajaran kimia masih beirsifat umum dan kurang 

menggambarkan kearifan lokal melayu riau. E-Modul yang tidak sesuiai 

menyebabkan siswa kuirang tertarik dan tidak dapat meinghubungkan 

mateiri pelajaran deingan peingalaman mereka sendiri. Padahal, 

peimbelajaran yang berbasis keiarifan lokal dapat membuat materi lebih 

muidah dipahami dan lebih relevan bagi siswa. Koloid liofil adalah 

sisteim koloid di mana partikel-partikel padat yang terdispersi (sepeirti 

protein atau pati) dapat dengan mudah beirinteraksi dan larut dengan 

peilarutnya (seperti air, santan, atau teilur dalam bolu keimojo). Dalam hal 

ini, bahan yang membentuk koloid liofil biasanya bersifat hidrofilik, 

artinya mereika ceindeirung meinyukai air atau cairan lain. Hingga saat ini, 

beiluim ada peingembangan E-Modul beirbasis Problem Based Learning 

(PBL) terintegrasi kearifan lokal melayui riau yang teirdapat dalam 

peimbelajaran kimia. Padahal, integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar 

dapat membantu siswa meimahami konsep koloid dengan lebih baik 

melaluii pendekatan yang relevan dengan kehidupan mereka, sehingga 

dapat meiningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa (Amini, J.N & 
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dkk, 2021). 

 

E-Modul meruipakan media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Kelebihan dari E-Modul adalah memuidahkan 

pelaksanaan pengajaran sesuai dengan metode dan materi yang akan 

diajarkan guiru kepada peserta didik dan mengarah peserta didik dalam 

melakuikan pembelajaran di kelas. E-Modul di buat untuk memperlancar 

dalam proses pembelajaran. E-Modul meruipakan salah satu alat yang 

diguinakan uintuik mengarahkan peserta didik dalam belajar agar tidak 

keluar dari materi yang di pelajari (Selmin, dkk, 2022). 

Keilebihan dari E-modul berbasis teknologi memungkinkan 

peinggunaan media yang interaktif dan menarik, yang dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar (Laraphaty, dkk, 

2021). Selain itui, E-Modul beirbasis PBL juiga mendorong peserta didik 

untuk lebih mandiri dalam beilajar. Mereka dituntut uintuk 

mengeksplorasi beirbagai suimbeir informasi, serta meinyusuin soluisi yang 

tepat. Proses ini seicara tidak langsung meiningkatkan motivasi dan 

keiterlibatan mereka dalam pembeilajaran, kareina masalah yang disajikan 

dalam E-Modul biasanya relevan dengan keihiduipan nyata. 

E-Modul beirbasis Problem Based Learning (PBL) memiliki banyak 

keiungguilan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu 

keilebihannya adalah mampu melatih peserta didik untuk berpikir kritis 

dan kreiatif dalam menghadapi suatu permasalahan. Dengan pendekatan 

ini, peiserta didik tidak hanya menerima informasi seicara pasif, tetapi 
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juiga terlibat aktif dalam proseis pencarian solusi. Hal ini meimbuiat 

mereika lebih meimahami konseip yang dipelajari secara mendalam 

dibandingkan dengan metode pembeilajaran konvensional (Abdillah, 

dkk, 2024). 

Kearifan lokal mencakuip norma-norma yang telah tertanam dalam 

kehidupan masyarakat tertentui serta nilai-nilai budaya yang tinggi yang 

terkandung di dalamnya. Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang 

diguinakan oleh masyarakat uintuik menghadapi kehidupan di dalam 

konteks sistem yang mereka percayai, termasuik norma dan budaya, serta 

mitos dan tradisi yang telah ada sejak lama. Kearifan lokal adalah 

budaya masa lalui  yang masih dipertahankan sebagai panduan hidup. 

Kearifan lokal tersebut telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 

setempat yang diturunkan dari generasi ke generasi sebeluimnya 

(Rummar, 2022). 

Di sisi lain, Indonesia, khususnya daerah Melayui Riaui, kaya akan 

kearifan lokal yang mencakup tradisi, budaya, serta pemahaman 

masyarakat tentang alam dan kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal ini 

tidak hanya integral bagi identitas budaya, tetapi juga dapat 

diintegrasikan sebagai bahan ajar yang relevan. Dengan demikian, 

menggabungkan kearifan lokal dalam proses pembelajaran sangat 

penting agar siswa dapat lebih mudah terhubung dengan materi yang 

diajarkan. Sebagai hasilnya, banyak pelajar merasa kesuilitan ketika 

belajar materi ini. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih 
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sering bersifat tradisional dan belum memanfaatkan sepenuhnya 

teknologi terkini. Media yang kuirang menarik dan monoton telah 

menyebabkan siswa sulit uintuik termotivasi berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Padahal, penggunaan media yang interaktif dan 

kontekstual sangat dibuituihkan agar siswa dapat memahami materi yang 

rumit. Salah satu pendekatan yang mungkin belum banyak diterapkan 

adalah integrasi kearifan lokal dalam pengajaran (Ulfa, dkk, 2023). 

Kearifan lokal Melayu Riau, sebagai bagian dari identitas budaya, 

menyimpan nilai dan potensi yang signifikan untuik mendukuing siswa 

dalam memahami konsep kimia dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Contohnya, dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Melayui Riau, ada banyak praktik tradisional yang secara 

tidak langsung mencakup prinsip-prinsip koloid, seperti pemanfaatan 

bahan alami dalam pengolahan makanan tradisional. Provinsi riaui yang 

kaya akan budaya melayui memiliki banyak kearifan lokal yang dapat 

dijadikan sebagai contoh nyata dalam pembelajaran kimia, khususnya 

koloid. 

Dalam peingeimbangan bahan ajar yang inovatif, diperlukan 

peindekatan penelitian yang sisteimatis. Salah satui peindeikatan yang 

dapat diguinakan adalah Design and Development Research (DDR) tipe 

1, yang berfokuis pada pengembangan produik peindidikan secara 

interatif melalui uiji coba dan evaluiasi (Susilawati, dkk, 2021). Perlunya 

peindekatan penelitian yang sistematis uintuik mengembangkan dan 
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menguiji eifeiktivitas E-Modul berbasis Problem Based Learning (PBL) 

terintegrasi kearifan lokal meinjadi peinting agar produk yang 

dihasilkan benar-beinar sesuiai deingan kebutuhan siswa dan dapat 

meningkatkan eifeiktivitas pembeilajaran. Oleh kareina itu, penelitian ini 

beirtuijuian untuk mengembangkan dan meinguiji efektivitas E-Modul 

beirbasis Problem Based Learning (PBL) terintegrasi kearifan lokal 

Melayui Riaui dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

koloid serta memperkuiat kecintaan mereka terhadap budaya daeirah. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk mengembangkan media dengan judul : “Desain dan Uji 

Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi 

Kearifan Lokal Meilayu pada Materi Koloid”. 

B. Peinegasan Istilah 

 

Peneigasan Istilah adalah proses mendefinisikan dan menjelaskan 

istilah-istilah kunci yang diguinakan dalam seibuiah peineilitian agar 

memiliki makna yang jelas, speisifik, dan sesuai dengan konteiks 

peinelitian tersebuit mencakup beberapa aspeik penting, seiperti: 

1. Desain Uji Coba 

 

Desain uji coba merupakan rancangan keigiatan uji coba yang akan 

dilakukan peneiliti dalam proses peingembangan buku ajar. Uji coba 

dilakukan seteilah buku ajar divalidasi oleh para ahli. Pada dasarnya 

keigiatan uji coba produk pengembangan dilaksanakan sebagai 

langkah evaluasi formatif yang teirdiri atas uji coba ahli materi, 
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uji coba ahli bahasa, uji coba ahli deisain pembelajaran dan uji coba 

deisain media. (Suttrisno & Puspitasari, 2021). 

2. E-Modul 

 

Modul elektronik (ei-modul) merupakan jenis bahan ajar yang 

dirancang untuk digunakan secara mandiri, disusun dengan cara yang 

sisteimatis, dan disajikan dalam format digital, suara, animasi, serta 

deingan navigasi. E-Modul memberikan dukungan bagi siswa untuk 

beilajar secara mandiri mengeinai subjek teirteintu melalui meidia 

eilektronik. E-Modul meimiliki fungsi yang sangat signifikan dalam 

proses pembelajaran (Laraphaty, dkk, 2021). 

3. Problem Baseiid Learning (PBL) 

 

Problem-Based Leiiarning (PBL) me ruipakan model pembelajaran 

yang dalam proseiisnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu 

peiirmasalahan nyata yang pernah dialami oleh peserta didik 

(Mayasari, dkk, 2022). 

4. Ke arifan lokal 

 

Ke arifan lokal me rupakan akumulasi pengetahuian dan kebijakan 

yang tumbuh dan berkembang dalam sebuiah komuinitas yang 

merangkuim perspektif teologis, kosmologis dan sosiologis. Kearifan 

lokal bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, dan perilakui yang 

melembaga secara tradisional uintuik mengelola sumber daya alam 

dan manusia, diruimuiskan seiibagai formuilasi pandangan hidup 

(worldview) sebuah komunitas meiingenai fe nomena alam dan sosial 
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yang mentradisi dalam suiatu daerah (Ruimmar, 2022). 

 

5. Koloid 

 

Koloid adalah campuiran heteirogeiin yang terdiri dari partikel- 

partikeiil halus (diseiibuit fase terdispersi) yang terdistribuisi secara 

merata dalam mediuim yang disebut fase dispeiirsi. Partikeiil-partikel 

dalam koloid meiimiliki ukuran yang leiibih besar dibandingkan dengan 

molekuil ataui ion yang terlarut dalam laruitan, namun leiibih kecil 

dibandingkan dengan partikel yang terlihat dengan mata telanjang. 

Ukuiran partikel dalam koloid biasanya berkisar antara 1 nanometer 

hingga 1 mikrometer (Eliza & Yusmaita, 2021). 

C. Peiirumusan masalah 

 

1. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat 

diideiintifikasi permasalahan sebagai beiirikut: 

a. Peiimahaman siswa terhadap konsep koloid masih rendah karena 

dianggap abstrak dan sulit dipahami. 

b. E-Modul berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

digunakan dalam pembeiilajaran kimia 

c. Peiingembangan E-Modul berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau beiilum 

digunakan dalam pembelajaran kimia. 

2. Batasan Masalah 

Adapuin batasan masalah agar peiinelitian ini fokus dan terarah, 
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terdapat beiiberapa pembatasan masalah, antara lain: 

 

a. Peiinelitian ini hanya berfokus pada pengeiimbangan E-Modul 

berbasis Problem Based Learning (PBL) terintegrasi keiiarifan 

lokal melayu riaui uintuik siswa SMA yang mempelajari mate ri 

koloid. 

b. Mate ri yang dikaji dalam E-Modul beiirbasis Problem Based 

learning (PBL) ini teiirbatas pada konsep koloid dalam 

pembelajaran kimia. 

c. Peiinelitian  ini  menggunakan  pendekatan  De sign  and 

De ve lopment Re search (DDR) tipeii 1. 

3. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

ruimuisan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana tingkat validitas E-Modul berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riaui pada 

materi Koloid? 

b. Bagaimana tingkat praktikalitas E-Modul berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu 

Riau pada materi Koloid? 

D. Tujuan dan Manfaat Peneiilitian 

1. Tujuan Peneiilitian 

 

Adapuin tuijuian dari pe nelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah diatas adalah sebagai beiiruikut : 
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a. Untuk mengetahuii tingkat validitas E-Modul berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu 

Riau pada materi Koloid. 

b. Untuk meiingetahui tingkat praktikalitas E-Modul berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Ke arifan Lokal 

Meiilayui Riaui pada Mateiiri Koloid. 

2. Manfaat Peiinelitian 

 

Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis dari penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini dapat memberikan alternatif media pembelajaran 

yang mudah, menarik dan interaktif. Penelitian ini juga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi koloid. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk Guirui  

Memberikan alteiirnatif bahan ajar yang lebih kontekstuial 

dan menarik. 

2) Untuk Siswa 

 

Meningkatkan pemahaman konsep koloid melalui 

pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

3) Untuk Sekolah 

 

Memberikan inovasi dalam pengembangan bahan ajar 

berbasis budaya lokal. 
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4) Untuk Peneliti 

 

Memperoleiih pengalaman dalam merancang, 

mengembangkan, dan menguiji coba E-Modul berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Terintegrasi kearifan lokal. 

E. Spesifikasi Produik 

 

Spesifikasi produik dari juidul "Desain dan Uji Coba E-Modul 

Beiirbasis Problem Based Learning (PBL) Teiirintegrasi kearifan lokal 

Ke arifan Lokal Melayu Riau pada Materi Koloid" dapat mencakup 

beiiberapa aspek beiirikut: 

1. De sain dan uji coba E-Modul menggunakan Canva. 

 

2. Produk yang dihasilkan dalam bentuik E-Modul flip book. 

 

3. E-Modul yang dibuat berbasis Problem Based Learning (PBL) dan 

berorieiintasi pada kearifan lokal melayu riau 

4. Ke arifan lokal yang dimaksuid adalah kearifan lokal melayui riau 

5. E-Modul berbasis Problem Based Learning (PBL) pembelajaran 

tersebuit terdiri dari: 

a. Cover E-Modul 

 

b. Kata pengantar 

 

c. Daftar isi 

 

d. Peitunjuk penggunaan E-Modul yang memudahkan peimbaca 

untuk meinggunakan E-Modul 

e. Infografis 
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f. Capaian dan tujuan pembeilajaran 

 

g. Peita konseip 

 

h. Materi ajar kimia koloid yang berbasis kearifan lokal melayu riau 

yang dilengkapi videio youtube 

i. Aktivitas Problem Based Learning (PBL) 

 

j. Peirtanyaan 

 

k. Daftar pustaka 

 

l. Glosarium 

 

m. Biodata penulis 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Teiioritis 

1. Koloid 

Koloid me rupakan salah satu zat kimia yang berhuibungan 

dengan kehiduipan. Materi pembelajaran koloid terdiri dari fakta, 

konsep, dan memiliki aspek teoritis, seiihingga diperluikan hafalan 

untuk memahaminya. Pada kenyataannya, meiinghafal atau 

meiingingat informasi tidak sama deiingan beiilajar kareiina tidak 

meiimpersiapkan anak-anak untuk masa depan dan tidak melibatkan 

pembentuikan peiingetahuian (Rahayu, dkk, 2024). Koloid berperan 

penting dalam aktivitas sehari-hari diantaranya dalam bidang bidang 

farmasi, bidang industri, bidang pangan, dan pertanian. Selain itu, 

teiirdapat beiiberapa fenomena alam be rupa penghamburan cahaya 

oleiih partikel-partikel koloid atau disebuit dengan e fe k tyndall dan 

proses penjernihan air yang meneiirapkan sifat-sifat koloid be rupa 

adsorpsi dan koagulasi. Koloid adalah campuiran heterogen yang 

teiirdiri dari partikel-partikel haluis (diseiibuit fase terdispersi) yang 

teiirdistribuisi secara merata dalam mediuim yang disebut faseii 

dispersi. Partikel-partikeiil dalam koloid memiliki ukuiran yang lebih 

besar dibandingkan dengan molekul atau ion yang terlarut dalam 

laruitan, namuin lebih kecil dibandingkan deiingan partikel yang 

teiirlihat dengan mata. Ukuiran partikel dalam koloid biasanya berkisar 
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antara 1 nanometer hingga 1 mikrometer (Eliza & Yusmaita, 2021). 

Sifat koloid adalah sebagai berikut (Santoso, 2008): 

a. E fe k Tyndall 

 

Koloid dapat menunjukkan eiife k Tyndall, yaitu peiimbiasan cahaya 

yang terjadi ketika cahaya melewati campuran koloid, menyebabkan 

jalur cahaya terlihat jelas. Efek ini terjadi karena partikel koloid 

leiibih besar dari mole kuil solut dalam larutan sejati, teiitapi masih 

cukup kecil untuk membiaskan cahaya. Efeiik Tyndall adalah 

fe nomena peiimbiasan cahaya yang dihasilkan oleh partikel-partikel 

koloid. Konsep ini pertama kali diperkeiinalkan oleh John Tyndall, 

seorang ilmuiwan asal Inggris yang hidup antara tahun 1820 dan 1893, 

setelah ia mengamati cahaya putih yang melewati sistem koloid. 

b. Ge rak Brown 

 

Koloid dalam pendispersi secara te ruis-me ne rus dimana gerak ini 

teiirjadi karena adanya tuimbuikan partikel tersebuit sehingga partikel 

koloid tidak memisah jika didiamkan. Gerak Brown me ruijuk pada 

pergerakan acak atau zig-zag yang dilakuikan oleh partikel koloid. 

Konseiip ini peiirtama kali diperkenalkan oleh Robert Brown pada 

tahuin 1827, seorang biolog asal Inggris. Dia mengamati gerakan 

konstan dari tepuing sari di dalam air dengan bantuan mikroskop 

ultra. Pergerakan ini terjadi akibat tuimbuikan antara partikel-partikel 

penyebar dengan partikel-partikel yang disebarkan, sehingga 

partikel-partikel yang terdispersi menjadi terlempar. Lemparan ini 
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kemuidian menyebabkan partikeiil terdispeiirsi bertabrakan dengan 

partikel lainnya, yang menyebabkan partikel tersebut juga 

teiirlempar. Proses ini akan te rus be rulang, dan feiinomena ini 

teiirjadi karena uikuran partikel terdispersi yang jauh lebih besar 

dibandingkan deiingan ukuiran partikel peiinyebarnya. 

c. Muatan Koloid 

 

1) Adsorpsi Koloid 

 

Adsorpsi me ruipakan proses dimana spesies (ion dan molekul 

netral atau muatan listrik) diambil oleh permuikaan partikel 

koloid. Proses ini berlangsung akibat adanya daya tarik antara 

moleiikul, atom, atau ion dengan permuikaan material yang 

mengadsorpsi (koloid). Daya tarik ataui kemampuian untuk 

menyerap ini juga dipengaruihi oleh tegangan permuikaan koloid 

yang relatif tinggi, sehingga partikel ataui spesies yang meneiimpel 

ce nde rung untuk tetap berada di permukaan terseiibuit. Speiisies 

yang diserap dikenal seiibagai fase teiirseiirap, sedangkan yang 

melakukan penyerapan disebuit adsorben. Ketika partikel koloid 

yang awalnya tidak bermuatan mulai mengadsorpsi ion positif 

(kation), maka koloid tersebut akan memperoleh muatan positif, 

dan kondisi seiibaliknya juiga berlaku. Proses ini mengakibatkan 

partikel koloid memiliki muatan listrik. 

Contoh: 
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1. Sol Fe (OH)3 (netral) dalam air akan mengadsorpsi ion 

positif (kation), seiihingga menjadi beiirmuatan positif. 

2. Sol As2S3 (neiitral) akan mengadsorpsi ion neiigatif (anion), 

sehingga menjadi bermuiatan negatif. 

2) Elektroforeiisis 

 

Elektroforesis me ruipakan pergeiirakan partikel koloid akibat 

adanya medan listrik. Apabila dua batang eiileiiktrode dimasukkan 

ke dalam sistem koloid dan dihuibungkan ke sumber aruis searah, 

maka partikel koloid akan berpindah menuijui salah satu elektrode, 

tergantung pada jenis muiatannya. Koloid yang memiliki muatan 

negatif akan menuju elektrode positif, sedangkan koloid dengan 

muatan positif akan bergeiirak ke eleiiktrode negatif . 

d. Koaguilasi 

 

Koaguilasi juiga dikeiinal sebagai penggumpalan. Ini adalah proses 

di mana partikel-partikel koloid mengendap seiihingga fase 

terdispersi teiirpisah dari mediuim pendispeiirsinya. Proses koaguilasi 

beiirlangsung akibat hilangnya stabilitas yang diperlukan uintuk 

mempertahankan partikel koloid agar tetap terdistribuisi dalam 

mediuim pendispersinya. Ketidakstabilan koloid ini muncul karena 

terjadi netralisasi muatan atau penghilangan muatan pada partikel 

koloid, yang menyebabkan partikel-partikel tersebut berkumpul 

membentuik agreiigat yang leiibih beiisar. Proseiis penggabungan ini 

diseiibabkan oleh kekuiatan kohesi antara partikel-partikel koloid. Jika 
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ukuran partikeiil koloid suidah mencapai uikuran partikel pada 

suspeiinsi, maka koagulasi akan teiirjadi. 

e. Koloid pelindung 

 

Koloid pelindung adalah koloid yang bersifat melindungi 

koloid lain agar tidak mengalami koaguilasi. Koloid pelindung akan 

membentuk lapisan di sekeiililing partikel koloid yang lain. Lapisan 

ini akan melindungi muatan koloid tersebut seiihingga partikel koloid 

tidak muidah mengendap atau terpisah dari mediuim pendispersinya. 

f. Dialisis 

 

Stabilitas suatu koloid dapat dipertahankan dengan menambahkan 

sejumlah kecil elektrolit dalam konsentrasi yang sesuai kei dalam 

koloid. Apabila konsentrasi eilektrolit tidak tepat, dapat terjadi 

peimbentukan ion yang akan meingganggu kestabilan koloid tersebut. 

Untuk menghindari keibeiradaan ion yang meingganggu, maka 

dilakukan proses dialisis meinggunakan alat yang dikenal sebagai 

dialisator. Dalam tahap ini, sisteim koloid akan dimasukkan ke dalam 

wadah yang terbuat dari membran semi-permeabel (kantong koloid) 

dan dicelupkan ke dalam aliran air yang teirus menerus. Meimbran 

semi-permeabel adalah bahan yang dapat memungkinkan partikel- 

partikeil kecil (seperti ion atau moleikul sederhana) untuk melewati, 

namun dapat menahan partikel koloid. Dengan cara ini, ion akan 

keiluar dari kantong koloid dan ikut teirangkut. Jenis-jenis koloid 

adalah sebagai berikut (Santoso, 2008): 
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Tabel II. 1 Jenis-jenis koloid 

 

No Faseii Teiirdispeiirsi Peiindispeiirsi Nama Koloid Contoh 

1. Padat Padat Sol Padat Kaca Berwarna 

2. Padat Cair Sol Cat, Tinta 

3. Padat Gas Aerosol Padat Asap 

4. 
Cair Padat Gel 

Agar-agar, 

Jelly 

5. Cair Cair Emuilsi Suisu, Santan 

6. Cair Gas Aerosol Cair Kabuit 

7. Gas Padat Busa Padat Batui apung 

8. Gas Cair Buisa Batu sabun 

 

 

Koloid terbagi meiinjadi 2 yaitui (Santoso, 2008): 

 

1) Koloid Liofil 

 

Koloid Liofil adalah suiatu partikel yang seiinang pada mediuim 

pendispersinya. Koloid liofil adalah suatu koloid yang fase 

terdispersinya dapat menarik mediuim pendispersi yang be rupa 

cairan akibat adanya gaya Van der Waals atau ikatan hidrogeiin. 

Liofil artinya “cinta cairan” (Bahasa Yunani; lio=cairan; 

philia=cinta). 

Jika meiidia dispersinya adalah air, maka itu diseiibut sebagai 

koloid hidrofil. Koloid hidrofil memiliki kelompok ionik atau 

polar pada permukaannya, yang meiimbuatnya mampu berinteraksi 

dengan baik dengan air. Partikel-partikel koloid liofil ataui hidrofil 
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dapat meiinyerap molekul dari media tersebut, membentuik suatu 

lapisan pelinduing (dikeiinal sebagai solvatasi atau hidratasi). 

Deiingan demikian, partikeiil-partikel koloid terhindar dari 

pengelompokan atau agreiigasi. Sol hidrofil tidak akan membentuk 

guimpalan ketika sedikit elektrolit ditambahkan. Zat yang 

terdispersi bisa dipisahkan melalui metode pengendapan atau 

peiinguiapan. 

Contoh: Agar-agar, kanji, dan sabun dalam pelarut air 

 

2) Koloid Liofob 

 

Koloid Liofob me rupakan partikel koloid yang tidak senang 

pada medium pendispersinya. Koloid liofob adalah suatui koloid 

yang fase terdispersinya tidak dapat mengikat atau menarik 

medium pendispersinya. Liofob berarti takuit cairan. 

(phobia=takuit). 

Apabila mediuim dispersinya adalah air, maka itu disebut 

koloid hidrofob. Koloid ini umumnya berasal dari senyawa 

anorganik. Koloid hidrofob memiliki sifat ireveiirsibel, yang 

berarti tidak bisa kembali ke keadaan asalnya. Contohnya adalah 

sol emas. Ketika medium dispersinya dihilangkan, sol eiimas akan 

be rubah menjadi emas dalam bentuk padat. Setelah eiimas dalam 

bentuik padat terbentuik, ia tidak dapat kembali menjadi sol emas, 

bahkan jika medium dispersinya ditambahkan kembali (Novita, 

2020). 
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Contoh: Sol eiimas, sol balerang sol sulfida, sol logam 

 

 

2. Ilmu Kimia Berbasis Ke arifan Lokal Melayui 

 

Ilmu kimia meiinjadi salah satu mata pelajaran yang peiinting diajarkan 

keiipada peserta didik, hal ini dikarenakan ilmui kimia dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir peseiirta didik serta dapat 

merangsang pola pikir kreatif. Hanya saja pada kenyataannya masih 

banyak siswa yang mengalami kesuilitan saat belajar kimia. Kesulitan 

siswa dalam memahami pembelajaran kimia disebabkan karena kimia 

me rupakan konsep-konsep yang bersifat abstrak dan kompleks 

sehingga membuituhkan peiimahaman yang mendalam uintuk 

mempelajarinya (Prillyanti, dkk, 2021) 

Ilmu kimia me rupakan disiplin yang mempelajari elemen, struktur, 

komposisi, peiirubahan ataui re aksi suatu zat ataui material, serta energi 

yang terlibat. Oleh karena itu, kemajuan dalam ilmu kimia sangat 

beiirkontribuisi bagi perkembangan peradaban manuisia, khusuisnya 

dalam sektor industri, kesehatan, pangan, pertanian, pertambangan, 

dan lainnya. Meskipun demikian, banyak siswa kurang tertarik pada 

ilmu kimia dan merasa suilit untuk menguiasainya. Salah satu alasan 

mengapa siswa kurang menyuikai dan memahami materi ini adalah 

sifatnya yang abstrak. Namun, alasan terseiibuit tidak sepeiinuihnya akuirat, 

karena ilmu kimia sebenarnya berhuibungan erat dengan hal-hal 

konkreiit dan kehidupan sehari-hari. Inilah yang menjadikan ilmui kimia 

peiinting  untuk  keiimajuian  sains  dan  teknologi.  Oleh  kareiina  itu, 
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diperluikan suiatui dorongan agar siswa SMA lebih menyuikai ilmui kimia, 

sehingga me re ka termotivasi untuk belajar dan memahami materi ini. 

De monstrasi kimia diharapkan dapat menjadi sumber motivasi bagi 

siswa SMA dalam proses peiimbelajaran karena dapat mengaitkan ilmui 

kimia dengan keiihidupan sehari-hari (Siahaan & Suikib, 2021). 

Pembelajaran dalam bidang kimia dituijuikan agar siswa dapat 

memahami konsep-konseiip kimia dan memanfaatkan metode ilmiah 

deiingan berlandaskan sikap ilmiah untuk menyele saikan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan seiihari-hari (Harahap, dkk, 2024). Kualitas 

peiimbelajaran kimia harus te rus-me neiiruis ditingkatkan agar sesuiai 

deiingan perkembangan ilmu pengeiitahuian dan teknologi. Keterampilan 

ini memiliki hubuingan yang erat deiingan keiimajuian yang terjadi pada 

abad ke-21, sehingga penguasaan literasi oleh para pelajar sangat 

diperluikan agar me re ka dapat bersaing dengan pe ruibahan zaman. 

Dunia pendidikan diharuiskan untuk mampu melahirkan generasi muda 

yang memiliki kemampuan luiar biasa dalam menghadapi berbagai 

tantangan hidup. Transformasi dalam duinia pendidikan me ruipakan hal 

yang sangat krusial untuk mempersiapkan individu dalam 

beiiradaptasi deiingan kemajuan zaman. Salah satui cara untuk 

mencapainya adalah dengan mengadakan pendidikan yang lebih 

adaptif (Eliza & Yuismaita, 2021). 

Pada materi koloid dalam Ke arifan Lokal Melayu Riau adalah 

sisteiim  campuran  heteiirogen  yang  terdiri  dari  partikel  be ruikuran 
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nanometer hingga mikromeiiteiir yang tersebar dalam medium 

peiindispersi, yang ditemukan dalam berbagai aspeiik kehidupan 

masyarakat Melayu Riau salah satunya adalah bolu kemojo. Bolu 

keimojo merupakan makanan tradisional khas Melayu hanya disajikan 

diacara-acara adat dan pernikahan saja. Akan tetapi kini bolu keimojo 

sudah dikeinal masyarakat dari berbagai suku. Sisteim koloid yang terjadi 

merupakan sistem koloid liofil (Amini, J.N & dkk, 2021). yang 

diwariskan secara turun-te muirun dalam keiihidupan sehari-hari 

masyarakat meiilayui riaui. 

3. Desain dan Uji Coba dengan Meiitodeii DDR 

 

De sain uji coba me ruipakan rancangan kegiatan uji coba yang akan 

dilakukan peiineliti dalam proses pengeiimbangan bukui ajar. Uji coba 

dilakukan setelah buiku ajar divalidasi oleh para ahli. Pada dasarnya 

keiigiatan uji coba produik pengembangan dilaksanakan sebagai langkah 

eiivaluiasi formatif yang terdiri atas uiji coba ahli materi, uiji coba ahli 

bahasa, uji coba ahli desain pembelajaran dan uji coba desain media. 

Uji coba terseiibut dilakukan uintuik menguiji keiilayakan, kee fe ktifan, dan 

keiipraktisan, sehingga dapat dikeiitahuii buku ajar yang dikeiimbangkan 

oleh peneliti layak diterapkan ataui tidak layak untuk diterapkan 

(Suttrisno & Puispitasari, 2021). 

Metodeii DDR (De sign, De ve lopment, and Research) sangat teiirkait 

deiingan tujuan penelitian ini, yaitu untuk merancang, mengembangkan, 

dan menguji E-Modul berbasis kearifan lokal Melayui Riaui pada materi 
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koloid. pendekatan DDR diterapkan uintuk memastikan bahwa E-Modul 

yang dihasilkan tidak hanya menduikung peiimahaman materi koloid 

tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal Melayu. Dalam 

peiinelitian ini menggunakan De ve lopment Re se arch (DDR) tipeii 1 

adalah dengan tahapan Analysis (analisis), desain dan developmeiint 

(peiirancangan dan peiingembangan), eiivaluation (evaluasi) (Suisilawati & 

Musiyam, 2021). 

4. E-Modul 

 

Modul eilektronik (ei-modul) merupakan jenis bahan ajar yang 

dirancang untuk digunakan secara mandiri, disusun dengan cara yang 

sistematis, dan disajikan dalam format digital, suara, animasi, serta 

dengan navigasi. E-modul membeirikan dukungan bagi siswa untuk 

belajar secara mandiri meingeinai subjek terteintu melalui meidia 

eleiktronik. E-modul meimiliki fungsi yang sangat signifikan dalam 

proses pembelajaran. Dengan penggunaan modul elektronik, 

pembeilajaran menjadi lebih eifisien, karena e-modul dapat membantu 

siswa yang menghadapi keisulitan dalam belajar, serta mempeirmudah 

siswa untuk mempeilajari materi pelajaran seicara terstruktur dan 

sistematis, deingan peinyajian konten yang teratur. Di dalam e-modul 

terdapat beirbagai materi dan juga latihan soal yang dapat membantu 

siswa dalam memahami pelajaran. E-modul adalah salah satu media 

pembeilajaran beirbasis digital yang dirancang untuk mendukung proses 

belajar seicara mandiri atau teirintegrasi dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Modul memiliki ciri khas seperti self-instructional (dapat dipelajari 

secara mandiri), self-containeid (menyajikan materi secara utuh), dan 

fleksibel (dapat digunakan kapan dan di mana saja). Dengan 

pemanfaatan teknologi modern, e-modul meimberikan keiunggulan 

berupa tampilan yang interaktif, penggunaan multimedia seipeirti 

gambar, video, dan animasi, serta navigasi yang mudah diakses. 

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran kimia memungkinkan siswa 

untuk memahami konsep abstrak, sepeirti koloid, melalui visualisasi 

yang lebih jeilas. Hal ini seilaras deingan teiori kognitivisme yang 

meneikankan pentingnya alat bantu untuk membantu siswa 

mengorganisasi informasi dan membangun peimahaman. 

Modul elektronik (ei-modul) yang baik mempunyai bebeirapa ciri 

yaitu self instruction, self contained，stand alone，adaptif dan user 

friendly. Penyajian e-modul pembelajaran yang pada penyajiannya 

memakai media eilektronika, sehingga ciri e-modul sama dengan ciri 

modul yaitu (Laraphaty, dkk, 2021): 

a. Self Instruction 

 

E-Modul harus memiliki instruksi yang jelas agar peiserta didik 

mudah menggunakannya seirta memahami tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

b. Self Contained 

 

E-Modul harus menyajikan materi secara lengkap seihingga siswa 

dapat mempeilajarinya seicara tuntas tanpa beirgantung pada bahan ajar 
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lain. 

 

c. Adaptif 

 

E-Modul harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, seihingga tetap relevan dan layak 

digunakan. 

d. User Friendly 

 

E-Modul harus bersahabat dengan peingguna, menggunakan bahasa 

sederhana, istilah yang umum, serta instruksi yang mudah dipahami. 

Adapun keleibihan dan keikurangan dari ei-modul. Keilebihan e-modul 

adalah sebagai berikut: 

1) Interaktif dan menarik 

 

EI-modul berbasis teknologi memungkinkan penggunaan media 

yang interaktif dan menarik, yang dapat meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam belajar. 

2) Fleiksibilitas waktu dan tempat 

Pembeilajaran meinggunakan ei-modul meimungkinkan siswa belajar 

kapan saja dan di mana saja, mendukung pembelajaran yang leibih 

fleksibel. 

3) Kontein multimedia 

 

EI-modul memungkinkan integrasi berbagai jenis media (teiks, 

gambar, video, animasi) yang dapat mempeirkaya pengalaman 

beilajar. 
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4) Personalisasi pembelajaran 

 

EI-modul meimungkinkan peinyeisuaian materi sesuai dengan tingkat 

peimahaman masing-masing siswa, serta memberi kesempatan 

untuk melakukan revisi mateiri jika diperlukan. 

Kekurangan e-modul adalah sebagai berikut: 

 

1) Keteirgantungan pada perangkat teknologi 

 

Penggunaan e-modul memerlukan peirangkat seperti komputer atau 

smartphone yang mungkin tidak teirsedia bagi semua siswa. 

2) Kurangnya inteiraksi langsung 

 

EI-modul mengurangi inteiraksi tatap muka antara guru dan siswa 

yang bisa meinjadi hambatan dalam pemahaman materi. 

3) Tantangan akses inteirneit 

 

Tidak semua daeirah memiliki akses internet yang stabil, yang dapat 

membatasi penggunaan e-modul. 

5. Problem Based Learning (PBL) 

Problem-Baseiid Learning (PBL) me rupakan model pembelajaran 

yang dalam prosesnya peseiirta didik dihadapkan ke dalam suatu 

peiirmasalahan nyata yang pernah dialami oleh peseiirta didik. 

Widiasworo berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

me rupakan proses belajar mengajar yang menyuguihkan masalah 

kontekstual sehingga peserta didik terangsang untuk belajar. Masalah 

dihadapkan sebelum proses pembelajaran berlangsuing sehingga dapat 

memicu  peseiirta didik uintuik meneliti, menguraikan dan meiincari 
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peiinyelesaian dari masalah tersebut. (Mayasari, dkk, 2022). model 

problem-based learning (PBL) meiiruipakan model peiimbelajaran yang 

menyajikan masalah real dalam keiihidupan sehari-hari. Problem-baseiid 

learning (PBL) juga dianggap sebagai model pembelajaran yang 

mampu mengaktikan siswa sehingga mendorong me re ka uintuk 

mengembangkan pengetahuan me re ka sendiri (Khotimah & Aini, 

2022). Dengan tahapan problem based learning (PBL) adalah sebagai 

berikut: 

a. Orientasi siswa terhadap masalah. 

 

b. Mengorganisasi siswa. 

 

c. Membimbing penyelidikan siswa. 

 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil penyelidikan siswa. 

 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

6. E-Modul Problem Based Learning (PBL) 

Model peiimbelajaran adalah suiatu pola pe reiincanaan yang 

dilakukan untuk menyusun langkah-langkah pembelajaran di dalam 

keiilas selama keiigiatan belajar berlangsung karna siswa membutuhkan 

model peiimbe lajaran yang mampu membantui untuik mengaitkan materi 

deiingan keiihidupan dalam duinia nyata (De wi & Eka, 2023). 

Pembelajaran yang menerapkan model PBL me rupakan pembelajaran 

yang dirancang uintuik meningkatkan kuialitas pembelajaran dengan 

mewajibkan peserta didik mempelajari mateiiri berdasarkan masalah 

yang disajikan. Masalah yang disajikan me rupakan masalah yang 



29 
 

 

 

 

auite ntik dan konstektuial serta baru sehingga dalam proses pemecahan 

masalahnya, ada kemuingkinan peserta didik beluim mengetahuii dan 

memahami semuia pengetahuian prasyaratnya (Abdillah & Astuiti, 2024). 

PBL menyajikan masalah sebagai konteks bagi peserta didik uintuik 

memperoleiih keterampilan dan pengeiitahuian pemecahan masalah. 

Aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan masalah tersebut akan 

mengasah kemampuian peiimecahan masalahnya melaluii proses berpikir 

secara multi perspeiiktif. PBL berpuisat pada peserta didik, 

mengembangkan pembelajaran aktif, memberikan memotivasi kepada 

peiiserta didik dalam pembeiilajaran, meiingembangkan keterampilan 

peiiserta didik dalam memecahkan masalah. 

E-Modul menurut Prastowo me rupakan bahan ajar yang berisikan 

mateiiri pembelajaran, inti sari ataui ringkasan, serta petunjuk 

peiilaksanaan dalam pembelajaran yang harus dilakukan dan 

diseiilesaikan oleiih peserta didik yang me ruijuk pada pencapaian 

kompetensi dasar (Mulbasari, dkk, 2021). E-modul berbasis Problem 

Based Learning (PBL) me rupakan bahan ajar yang dirancang untuk 

membimbing siswa dalam memahami konsep melaluii pemecahan 

masalah nyata. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat 

peiimbelajaran, di mana me re ka ditantang uintuik meiingidentifikasi, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah secara mandiri mauipun 

dalam keiilompok. Keuinggulan E-modul ini terleiitak pada 

keiimampuiannya  dalam  meningkatkan  keiiterampilan  berpikir  kritis, 
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analitis, dan peiimecahan masalah. Selain itui, metode ini juga membantu 

siswa mengembangkan keteiirampilan komuinikasi, kolaborasi, serta 

sikap belajar mandiri. Dengan meiinghuibungkan teori dengan praktik, E- 

modul berbasis PBL tidak hanya membuiat pembelajaran lebih 

beiirmakna, tetapi juiga lebih menarik dan interaktif bagi siswa (Abdillah 

& Astuti, 2024). 

7. Keiiarifan Lokal Meiilayui Riau 

Setiap sukui  memiliki kearifan lokal masing-masing be rupa 

pandangan hidup, pengetahuan dan strategi kehiduipan terkait 

peiinyelesaian masalah dan pemenuihan kebuituihan sehari hari. Keiiarifan 

lokal dalam bahasa inggris diartikan sebagai kebijakan setempat “local 

wisdom” ataui pengetahuian setempat “local knowledge” atau 

keiice rdasan setempat “local geiinious”. Masyarakat lokal akan mewarisi 

keiiarifan lokal keii generasi berikuitnya sehingga nilai -nilai kearifan yang 

telah dianuit sejak lama tetap bertahan seiring perkembangan zaman. 

Ke arifan lokal me rupakan suatui pandangan hidup dan ilmu 

peiingetahuan seiirta beiirbagai strategi kehiduipan yang wujudnya adalah 

aktivitas yang dilakuikan oleh masyarakat lokal. Kehidupan masyarakat 

tentuinya tidak terleiipas dar berbagai aktivitas keseharian yang 

dilakuakan uintuik memenuhi keiibutuihan, baik kebutuhan individu 

ataupun keiibuituihan sosial. Seiiiring deiingan pe rkeiimbangan zaman, 

eiiksistensi buidaya lokal masih dapat diteiimukan pada generasi tua. 

Ke biasaan,  keiipercayan  dan  aktivitas  yang  mencerminkan  adanya 
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keiikhasan suiatu daerah seiitempat yang sarat akan nilai (Islami, 2022). 

 

Ke arifan lokal me rupakan akumulasi pengetahuan dan kebijakan 

yang tuimbuih dan berkembang dalam sebuah komuinitas yang 

meiirangkuim perspektif teologis, kosmologis dan sosiologis. Kearifan 

lokal bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, dan perilaku yang 

melembaga secara tradisional untuik mengelola sumber daya alam dan 

manusia, dirumuskan sebagai formulasi pandangan hidup (worldview) 

sebuiah komunitas mengenai fenomeiina alam dan sosial yang mentradisi 

dalam suatu daerah. Pandangan hidup terse but menjadi identitas 

komuinitas yang membeiidakannya dengan keiilompok lain. Kearifan lokal 

dalam masyarakat dapat be rupa buidaya (nilai, norma, eiitika, 

keiipercayaan, adat istiadat, huikum adat, dan atuiran-aturan khusuis). 

Nilai-nilai luhuir terkait kearifan lokal ialah (Ruimmar, 2022): 

1. Cinta keiipada Tuihan, alam semester beiiserta isinya. 

 

2. Tanggungjawab, disiplin, dan mandiri. 

 

3. Jujuir 

 

4. Hormat dan santun 

 

5. Kasih sayang dan peduili 

 

6. Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang meiinyeiirah 

7. Ke adilan dan kepemimpinan 

8. Baik dan re ndah hati 

 

9. Toleransi,cinta damai, dan persatuian. 

 

Ke arifan lokal Meiilayui terkanduing nilai-nilai karakter Islami yang 
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dapat dikembangkan dan diterapkan di sekolah dengan tujuan 

membeiintuk karakter siswa seiisuiai dengan buidaya Meiilayui Riau. Oleh 

sebab itui, perlu impementasi yang tepat sehingga nilai-nilai yang 

tersebut dapat dipahami oleh siswa untuk diamalkan dalam kegidupan 

sehari-hari (Ulfa & Nurhasanah, 2023). Keiiarifan lokal Meiilayui Riaui 

me rupakan nilai-nilai, tradisi, dan keiibiasaan yang diwariskan seiicara 

tuirun-te muirun dalam masyarakat seiibagai bagian dari identitas buidaya. 

Salah satu bentuk kearifan lokal yang khas adalah pantun, yang tidak 

hanya be rfungsi sebagai hiburan teiitapi juga sebagai media peiindidikan 

dan peiinyampaian nilai moral. 

B. Pe nelitian Relavan 

 

1. Beirdasarkan penelitian yang dilakukan Eka Saputri (2022). Peinelitian 

ini mengembangkan e-modul berbasis etnosains untuk materi koloid di 

MA Diniyah Puteri Pekanbaru. Model pengembangan yang digunakan 

adalah Borg and Gall. Hasil validasi oleh ahli materi mencapai 80% 

(valid) dan oleh ahli meidia 85,33% (sangat valid). Praktikalitas oleh guru 

kimia sebesar 82,22% (sangat praktis), dan respon peserta didik 

mencapai 83,33% (sangat baik). 

2. Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan Yusnidar & Epinur (2021). 

 

Penelitian ini mengembangkan ei-modul kontekstual berbasis kearifan 

lokal untuk materi sistem koloid di SMA Kabupaten Muaro Bungo. 

Model pengembangan yang digunakan adalah 4D. Instrumen yang 

digunakan berupa leimbar peinilaian ahli isi dan ahli media seirta penilaian 
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guru kimia yang bertugas di kabupaten Muara Bungo untuk mengetahui 

keilayakan e-modul, leimbar observasi kelompok kecil dan besar 

digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan serta lembar tes untuk 

mengetahui efisieinsi e-modul. Hasil peneilitian menunjukkan bahwa e- 

modul yang dikeimbangkan layak seicara teioritis dan praktis untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

 

3. Beirdasarkan penelitian yang dilakukan Nafsiah, Sry Agustina, & Putri 

Ayu Mutmainah (2024). Penelitian ini mengimpleimentasikan model 

PBL berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan keteirampilan beirpikir 

kritis pada materi koloid di SMAN 3 Kota Bima. Hasil peineilitian 

menunjukkan hasil uji N-Gain diperoleh rata-rata N-Gain hasil belajar 

peiserta didik kelas eiksperimen sebesar 0,45 dengan kategori sedang dan 

keilas kontrol sebesar 0,27 deingan kategori rendah. Sedangkan uji-t 

didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 yang berarti 

terdapat perbedaan yang siginifikan mengenai berpikir kritis peseirta 

didik antara kelas ekspeirimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa modeil peimbelajaran Problem Baseid Leiarning 

beirbasis kearifan lokal beirpeingaruh positif terhadap peningkatan 

keiterampilan berpikir kritis peiserta didik. 

 

4. Beirdasarkan penelitian yang dilakukan Supratman, Wiwi Noviat, Nurul 

Hidayanti (2023). Penelitian ini dilatar beilakangi oleh kurangnya 

liteirasi sains siswa, siswa masih kurang memahami mateiri yang 
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diajarkan, nilai ulangan siswa pada materi sistem reiproduksi masih 

rendah, pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan diskusi, 

serta e-modul yang digunakan belum terintegrasi. Maka peneliti 

mengembangkan ei-modul berbasis Problem Based Learning untuk 

mengatasi masalah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keefeiktifan e-modul Probleim Based Learning teirhadap 

liteirasi sains siswa. Peineilitian ini dilakukan di kelas XI SMAN 1 Alas. 

Metode peineilitian yang dilakukan adalah deingan meinggunakan 

peinelitian eksperimen semu. Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan Paired Sampled T-Teist diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan hipotesis (Ha) diterima yang artinya e-modul probleim 

based learning pada materi sistem reiproduksi efeiktif terhadap literasi 

sains siswa. 

C. Konsep Opeirasional 

Konsep operasional meirupakan peinjelasan rinci tentang variabel- 

variabel yang ada dalam penelitian, yang dapat dijadikan panduan untuk 

peingukuran dan peiingamatan selama peiinelitian. Dalam peiinelitian ini, 

konsep opeiirasional mencakup peiinjelasan tentang desain dan uji coba 

E-Modul beiirbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi 

keiiarifan lokal, mateiiri koloid, dan metode DDR (De sign, De ve lopment, 

and Research). 
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1. Desain E-Modul berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Terintegrasi kearifan lokal 

Desain E-Modul berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

terintegrasi dengan kearifan lokal merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat dalam 

proses belajar. Dalam desain ini, peserta didik diajak untuk 

menyelesaikan permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka, sekaligus mengaitkannya dengan nilai-nilai 

budaya dan potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar. 

Melalui pendekatan berbasis masalah, peserta didik tidak hanya 

menerima materi secara pasif, tetapi juga didorong untuk berpikir 

kritis, menganalisis, dan menemukan solusi atas suatu persoalan. 

Masalah yang dihadirkan dalam E -Modul dirancang agar sesuai 

dengan konteks lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan aplikatif dalam kehidupan mereka. Misalnya, dalam 

mata pelajaran IPA, peserta didik dapat diberikan kasus tentang 

pencemaran sungai yang terjadi di daerah mereka. Dari 

permasalahan ini, mereka akan menggali informasi tentang 

penyebab pencemaran, dampaknya terhadap ekosistem, serta 

mencari solusi yang dapat diterapkan dengan mempertimbangkan 

praktik atau teknologi tradisional yang telah lama digunakan oleh 

masyarakat setempat. 
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2. Ke arifan lokal dalam desain E-Modul meiingacui pada integrasi 

eleiimen buidaya Meiilayu Riaui yang dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan konteks yang lebih dekat dengan keiihidupan sehari- 

hari siswa, seiihingga pembelajaran lebih relevan dan menarik. 

a. Mate ri Koloid 

 

Mateiiri koloid adalah bagian dari ilmui kimia yang membahas tentang 

sifat, komposisi, dan aplikasi sistem koloid. Materi ini mencakup 

konsep-konsep sepeiirti larutan koloid, sifat koloid, serta peiinerapan 

koloid dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Metode DDR (Design, Development, and Research) 

 

Metode DDR (Design, Development, and Research) sangat terkait 

dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk merancang, 

mengembangkan, dan menguji E-Modul berbasis kearifan lokal 

Melayu Riau pada materi koloid. Penelitian ini menggunakan DDR 

(Design, Development, and Resarch) tipe 1 dikarenakan Metode 

DDR Tipe 1 dipilih karena dapat menghasilkan E-Modul yang 

berbasis kebutuhan nyata, divalidasi oleh para ahli, diuji di lapangan, 

dan disempurnakan secara bertahap. Dengan pendekatan ini E-Modul 

yang dikembangkan tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi koloid, tetapi juga dapat diadaptasi 

dan diterapkan secara luas dalam pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. 
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Permasalahan dalam pembelajaran kimia 

Menyediakan media pembelajaran yang 

menarik berupa e-modul dengan pendekatan 

problem based learning (PBL) 

Media E-Modul Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal 

Melayu Riau Pada Materi Koloid 

 

 

D. Kerangka Berpikir 
 

 
 

 

 Kendala 

 
Solusi 

 

 

 
 

 

Gambar II. 1 Keirangka Berfikir 

Materi koloid semester ganjil kelas XII SMA 

1. Butuh media pembelajaran yang menarik. 

2. Siswa kesulitan untuk menghubungkan 

konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari. 



 

 

 

BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Teiimpat dan Waktu Peneiilitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT AL-Fityah Pekanbaru yang 

beirlokasi di Jl. Swakarya Ujung, RT 03/RW 06, Kelurahan Tuah Karya, 

Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, Riau salah satui sekolah 

menengah atas di Provinsi Riaui. Pelaksanaan peneiilitian dilakukan 

pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di kelas XII. 

B. Objeiik dan Subjeiik Peiinelitian 

 

Objeiik dan Subjek Penelitian adalah sebagai berikut (Suiriani & Jailani, 

2023): 

1. Objeiik Peiineiilitian 

 

Objek penelitian adalah E-Modul berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau yang dirancang 

untuk pembelajaran koloid. Modul ini mengintegrasikan nilai - nilai 

budaya lokal untuk meningkatkan relevansi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

2. Subjeiik Peneilitian 

 

Subjek penelitian adalah orang yang akan memberikan informasi yang 

berhubungan dengan penelitian ini (Hardani, dkk, 2020). Subjek 

penelitian ini terdiri dari: 

a. Peseirta Didik 

Peiserta didik kelas XII yang jumlah siswa nya 25 orang di SMA 
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IT Al-Fityah Pe k a n b a r u yang mempelajari dan 

mendapatkan pelajaran tentang materi koloid. 

b. Ahli Praktikalitas 

 

Ahli praktikalitas dari e-modul ini adalah guiru kimia yang 

memiliki peimahaman yang luas terhadap mateiri kimia di sekolah. 

Adapun ahli praktikalitas dalam peinelitian ini adalah guru kimia 

SMA IT Al-Fityah Peikanbaru. 

c. Ahli Mateiri 

 

Ahli Mateiri dari e-modul ini adalah dosen kimia yang memiliki 

peimahaman yang luas dalam ilmu dan pembelajaran kimia. 

Adapun ahli materi dalam peineilitian ini adalah dosen Peindidikan 

kimia UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

d. Ahli Media 

 

Ahli Meidia dari e-modul ini adalah doseni kimia yang memiliki 

pemahaman yang luas dalam ilmu dan pembelajaran kimia. 

Adapun ahli meidia dalam penelitian ini adalah dosen Peindidikan 

kimia UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

C. Populasi dan Sampeil 

 

1. Populasi 

 

Populasi dalam peineilitian ini adalah seluruh siswa keilas XIII SMA 

IT Al-Fityah Peikanbaru pada tahun ajaran 2024/2025 yang 

mengikuti pembelajaran kimia, khususnya pada materi koloid. 

Selain siswa, populasi juga meliputi guru kimia sebagai peingguna 
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ei-modul, serta validator ahli yang terdiri atas ahli materi, ahli meidia, 

dan ahli praktikalitas yang berperan dalam proses validasi ei-modul 

beirbasis Problem Based Learning (PBL) terintegrasi kearifan lokal. 

2. Sampel 

 

Sampel peinelitian ditentukan secara purposivei sampling sesuai 

keibutuhan peineilitian. Sampel utama adalah 25 orang siswa kelas 

XIII SMA IT Al-Fityah Pekanbaru yang digunakan dalam uji coba 

terbatas untuk meingeitahui reispon peserta didik terhadap e-modul 

beirbasis PBL terinteigrasi kearifan lokal Melayu. Selain itu, sampel 

juga mencakup seorang guru kimia yang beirperan seibagai peingguna 

ei-modul dalam proses pembelajaran, serta beibeirapa validator ahli 

(ahli materi, ahli meidia, dan ahli praktikalitas) yang memberikan 

peinilaian teirhadap kualitas e-modul yang dikembangkan. 

D. Jenis Penelitian 

 

Jenis peneiilitian ini adalah Research and De ve lopment (R&D) yang 

bertujuan uintuik menghasilkan produk edukasi be rupa E-Modul 

berbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi kearifan lokal 

Melayu Riau pada materi koloid. Peiindekatan De sign and De ve lopment 

Re search (DDR) adalah kerangka metodologi yang digunakan untuk 

mengembangkan dan mengevaluiasi produik pembelajaran secara 

sistematik dan terstruiktuir. DDR menekankan proses interaktif melalui 

empat fasa utama, yaitu analisis keperluan, reka bentuk, pembangunan, 

dan penilaian. Pendekatan ini sangat re levan dalam konteks peiinelitian 
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pendidikan, te rutama untuk menghasilkan bahan ajar yang kontekstuial 

dan e feiiktif. Dalam penelitian bejuidul "Desain dan Uji Coba E-Modul 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal 

Melayu pada Mate ri Koloid", pendekatan DDR diteiirapkan uintuk 

memastikan bahwa E-Modul yang dihasilkan tidak hanya menduikung 

pemahaman mateiiri koloid tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal Melayu. Dalam penelitian ini mengguinakan De ve lopment 

Re search (DDR) tipe 1 adalah penelitian pengeiimbangam, dan proses 

evaluasi sebuiah model. 

E. Prosedur Peiinelitian 

 

Prosedur peneiilitian ini mengacu pada tahapan sistematis yang 

melipuiti 4 langkah utama (Rahman, dkk 2025): 

1. Analisis 

 

Pada tahap awal ini, penelitian dimuilai dengan melakukan 

analisis kebuituhan terhadap pengguinaan E-Modul berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi keiiarifan lokal dalam 

pembelajaran materi koloid. Analisis dilakukan melaluii studi 

literatuir, wawancara dengan guiru, serta observasi di kelas uintuk 

memahami kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep 

koloid. Seiilain itui, dilakukan eksplorasi terhadap unsuir kearifan 

lokal yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran, seperti 

penggunaan koloid dalam pengolahan makanan tradisional, 

pengobatan herbal, ataui  industri lokal. Hasil analisis ini menjadi 
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dasar dalam merancang e-modul yang sesuai dengan konteks 

pembelajaran dan kebutuhan siswa. 

2. Desain 

 

Berdasarkan hasil analisis, tahap berikutnya adalah perancangan 

E-Modul. Pada tahap ini, struktur dan isi E-Modul disusun dengan 

mengacu pada prinsip-prinsip deisain instruksional yang efektif. E- 

Modul dirancang agar memuat aktivitas berbasis kearifan lokal yang 

dapat membantu siswa memahami konsep koloid secara kontekstual. 

3. Pe ngeiimbangan 

 

Pada tahap ini, prototipe E-Modul Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) yang telah dirancang dikembangkan dalam bentuk 

yang lebih konkret. Prototipe teiirseiibut keiimudian divalidasi oleiih para 

ahli, melipuiti ahli materi untuk memastikan keakuratan isi, ahli 

media untuik menilai aspek desain dan keterbacaan, serta ahli 

peiindidikan untuk mengevaluasi kesesuaian meiitode pembelajaran 

yang digunakan. Setelah proses validasi, dilakuikan revisi terhadap 

E-Modul berdasarkan saran dan masukan dari para ahli. Hasil revisi 

ini menjadi produk awal yang siap uintuik diuiji coba di lapangan. 

Selanjutnya E-Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

yang telah dikembangkan kemudian diimpleimentasikan dalam 

peimbelajaran melalui uji coba terbatas di kelas keicil. Uji coba ini 

beirtujuan untuk melihat sejauh mana EI-Modul dapat digunakan 

secara eifeiktif dalam proses peimbelajaran. Data dikumpulkan melalui 
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observasi langsung, wawancara deingan siswa dan guru , serta angket 

untuk mengetahui persepsi siswa te rhadap keterbacaan dan 

keimudahan dalam meimahami materi. Seitelah uji coba terbatas, 

dilakukan analisis teirhadap hasil belajar siswa serta keindala yang 

muncul dalam peineirapan E-Modul. Hasil analisis ini digunakan untuk 

melakukan reivisi lebih lanjut teirhadap E-Modul seibelum dilakukan 

uji coba skala lebih luas. 

4. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, E-Modul Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) yang telah direvisi diuji coba dalam skala yang lebih 

luias dengan melibatkan lebih banyak siswa di bebeiirapa sekolah. 

Tuijuian dari tahap ini adalah untuk mengevaluasi e fe ktivitas E- 

Modul dalam meningkatkan peiimahaman siswa terhadap materi 

koloid. Data yang diperoleiih dianalisis dengan meiimbandingkan hasil 

beiilajar siswa sebelum dan sesudah mengguinakan E-Modul, serta 

melalui tanggapan guru dan siswa teiirhadap E-Modul yang 

dikembangkan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam menyusuin 

keiisimpulan mengeiinai keungguilan dan ke te rbatasan E-Modul 

beiirbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Kearifan 

Lokal, serta rekomendasi uintuik peiingembangan lebih lanjuit. 

F. Teiiknik Peiingumpulan Data dan Suimber Data 

 

Te knik pengumpulan data adalah meiitode atau cara yang diguinakan 

oleh peneiiliti untuk mempeiiroleh informasi atau data yang dibutuhkan 
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dalam suatu penelitian. Te knik ini sangat penting karena kualitas data 

yang diperoleh akan memeiingaruhi kevalidan dan keandalan hasil 

penelitian. Teknik pengumpulan data adalah sebagai berikuit: 

1. Wawancara 

 

Te knik penguimpulan data wawancara adalah salah satu metode yang 

diguinakan untuk memperoleiih informasi ataui data langsuing dari 

reiisponde n melaluii tanya jawab. Wawancara dapat dilakukan dalam 

beiirbagai bentuk, seiipe rti tatap muka, melalui teiile pon, atau aplikasi 

daring.Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide malalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruiksikan makna dalam suiatu topik tertentu dalam peiineliti ini, 

peiineliti akan wawancara informasi yang mengguinakan video call 

dalam berkomuinikasi. Wawancara terstruktur digunakan seiibagai 

teknik pengumpulan data, bila peiineliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan dilakukan 

(Nuralan, dkk, 2022). 

2. Angket dan kuieiisioneiir 

 

Angket dan kuesioner adalah dua alat penguimpuilan data yang sering 

diguinakan dalam penelitian uintuik meiindapatkan informasi dari 

reiisponde n. Kuesioner adalah me ruipakan instruimen uintuk 

peiingumpulan data, dimana partisipan atau responden mengisi 

peiirtanyaan atau pernyataan yang diberikan oleh peneliti. Kuiesioner 

me rupakan teiiknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
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memberikan informasi. Angket adalah daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon sesuiai 

deiingan permintaan pengguna. Tujuan penyebaran angket adalah 

mencari informasi yang lengkap meiingenai suatui masalah dan 

reiisponde n tanpa merasa khawatir bila respondeiin memberikan 

jawaban yang tidak sesuai deiingan kenyataan dalam pengisian daftar 

peiirtanyaan serta dibuiat dalam bentui angket dengan mengguinakan 

skala Likert (Syarifuiddin, 2021). 

G. Instrumen Peiinelitian 

 

Instruimen penelitian adalah alat yang diguinakan uintuik mengukuir 

feiinome na alam atau sosial yang diamati (Hardani, dkk, 2020). Beiiberapa 

instruimen yang diguinakan dalam penelitian ini adalah: Instrumeiin ini 

menggunakan lembar validasi E-Modul Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) yang diisi oleh para ahli dengan skala Likert 1-4 

Tabel III. 2 Skala Likert 1-4 

 

Skala Keiiteiirangan 

1 Tidak Setuju 

2 Kurang Setuju 

3 Setuju 

4 Sangat Setuju 

Instrumeiin validitas terdiri dari aspeiik, yakni: 

 

1. Aspek Kelayakan Isi 

 

Ke layakan isi dalam suiatu E-Modul Berbasis Problem Based Learning 
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(PBL) mengacu pada kesesuaian materi deiingan kuirikuiluim yang 

berlaku serta integrasi unsur kearifan lokal agar pembelajaran meiinjadi 

lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa. Materi yang disajikan 

dalam E-Modul haruis releiivan dengan Kompe te nsi Dasar (KD) dan 

capaian pembelajaran yang diteiitapkan dalam kurikulum (misalnya 

Kurikuiluim 2013 ataui Kuirikuiluim Merdeka). Selain itu, isi E-Modul 

haruis mengandung konsep koloid yang akurat dan tidak mengandung 

miskonsepsi, sehingga siswa mendapatkan pemahaman yang benar 

mengenai topik yang dipelajari. Selain kesesuaian dengan kurikulum, 

kelayakan isi juga meiimpertimbangkan integrasi kearifan lokal Melayu 

Riau. 
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Tabel III. 3 Aspek Kelayakan Isi 

 

Indikator Peiinyeiisuiaian 

Ke sesuaian dengan 

Kuirikuiluim 

E-Modul sesuai dengan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran dalam kuirikuiluim 

yang berlaku 

Ke tepatan konsep ilmiah Mate ri koloid dalam E-Modul 

disajikan sesuai dengan konsep yang 

benar dan tidak mengandung miskonsepsi 

Ke terpaduan dengan Kearifan 

Lokal Melayui Riau 

E-Modul memuat contoh, ilustrasi, 

ataui  aktivitas yang mengintegrasikan 

buidaya Meiilayu Riaui 

Mendorong berpikir kritis seperti 

dalam tahapan Problem Based 

Learning (PBL) 

E-Modul mengandung peirtanyaan atau 

aktivitas yang merangsang siswa berpikir 

kritis dan memeicahkan masalah 

Relevansi dengan Ke hiduipan 

Sehari-hari 

E-Modul menyajikan mate ri koloid 

yang dikaitkan dengan fenomeiina sehari- 

hari di lingkungan siswa 

Ke lengkapan Mateiiri Mate ri dalam E-Modul mencakup 

seluiruih aspek penting dalam pembelajaran 

koloid 

2. Keiilayakan Peiinyajian 

 

Aspek kelayakan penyajian menilai bagaimana struiktuir dan sistematika 

materi dalam E-Modul Beiirbasis Problem Based Learning (PBL) disusuin 
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agar dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. Penyajian mateiiri yang 

baik harus memiliki alur yang jelas, sistematis, dan logis, seiihingga siswa 

dapat mengikuti pembelajaran dengan runtut dari tahap awal hingga 

akhir. Salah satu unsur penting dalam penyajian adalah kejeiilasan tujuan 

pembelajaran. Setiap E-Modul haruis memuat tuijuian pembeiilajaran yang 

eksplisit, seiihingga siswa mengetahuii keterampilan dan pemahaman apa 

yang harus me re ka kuiasai setelah meiinyelesaikan kegiatan dalam E- 

Modul. Selain itui, penyajian dalam E-Modul harus didesain agar 

interaktif dan berbasis aktivitas, seiihingga siswa tidak hanya membaca 

materi secara pasif, sebagai contoh, dalam EI-Modul ini, siswa dapat 

mengamati fenomena koloid dalam pembuatan makanan khas Riau, 

kemudian melakukan eiiksperimen seiiderhana untuik memahami sifat- 

sifat koloid, mendiskuisikan hasil temuian me re ka, dan menyuisuin laporan 

atau presentasi sebagai bentuk komunikasi ilmiah. 
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Tabel III. 4 Kelayakan Penyajian 

 

Indikator Peiinyeiisuiaian 

Ke jelasan Tujuan 

Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dalam EI-Modul 

dirumuskan dengan jeiilas dan mudah 

dipahami 

Sistematika Penyajian Urutan penyajian mate ri dalam E- 

Modul logis, sistematis, dan meiimuidahkan 

pemahaman siswa 

Ke bermaknaan Aktivitas E-Modul menyajikan aktivitas yang 

menduikung pemahaman konseiip koloid 

melaluii eiikspe rimen atau diskuisi 

Ke sesuaian dengan Pendekatan 

PBL 

E-Modul dikembangkan  seiisuai dengan 

tahapan dalam pendekatan Problem 

Based Learning (PBL) 

Ke terlibatan Siswa E-Modul mendorong keiiterlibatan aktif 

 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

 

 

3. Kelayakan Kegrafikan 

 

Ke layakan kegrafikaan mengacu pada tampilan visu ial dan keiiterbacaan 

E-Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL), yang berperan 

penting dalam meningkatkan daya tarik serta kenyamanan siswa dalam 

membaca dan memahami isi EI-Modul. Salah satu aspek uitama dalam 

kelayakan keiigrafikaan adalah tata letak yang rapi, seiiimbang, dan tidak 
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berantakan, sehingga teks, gambar, tabel, atau ilustrasi tersusun dengan 

baik dan tidak membuat siswa merasa kewalahan saat membacanya. 

Pemilihan warna dan jenis huiruf juiga harus dipeiirhatikan dalam desain 

E-Modul. Warna yang digunakan sebaiknya tidak terlalu meiincolok atau 

berleiibihan, agar tidak meiinggangu fokus siswa dalam memahami mateiiri. 

Selain itu, jenis huiruif haruis mudah dibaca, baik dari seiigi uikuran mauipun 

jenis font yang diguinakan. Jika E-Modul ini berbentuk ceiitak, pastikan 

bahwa kontras warna antara teks dan latar belakang cukuip jelas agar 

keterbacaan tetap optimal. 

Tabel III. 5 Keiilayakan Keiigrafikaan 

 

Indikator Peiinyeiisuiaian 

Tata Letak dan Deisain Tata letak E-Modul rapi, menarik, dan 

 

tidak mengganggu kenyamanan meiimbaca 

Pemilihan Warna Warna yang diguinakan mendukung 

keterbacaan dan tidak terlalu 

mencoloksesuai  dengan  konsep  yang 

benar dan tidak menganduing miskonseiipsi 

Kualitas Gambar dan Ilustrasi Iluistrasi, tabel, atau gambar yang diguinakan 

dalam E-Modul jelas dan mendukung 

pemahaman mate ri 

Keseisuaian Format E-Modul Format E-Modul sesuai uintuk 

digunakan dalam pembelajaran, baik 

seiicara ceiitak maupuin digital 
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4. Kelayakan Kebahasaan 

 

dalam E-Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) menilai 

kejelasan, kesesuaian, dan eiife ktivitas bahasa yang digunakan. Bahasa 

yang digunakan dalam E-Modul harus sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, mengikuti aturan eiijaan yang 

disempurnakan (E YD), seiirta tidak meiingandung kesalahan tata bahasa. 

Selain itui, kejelasan bahasa meiinjadi faktor uitama dalam menentukan 

kualitas sebuah E-Modul. Pengguinaan istilah ilmiah dalam E-Modul juga 

harus dipeiirhatikan jika terdapat istilah yang muingkin asing bagi siswa, 

sebaiknya diberikan penjelasan tambahan atau contoh agar lebih mudah 

dipahami. Di sisi lain, kesesuiaian bahasa dengan konteks buidaya lokal 

juga menjadi aspek penting dalam E-Modul berbasis keiiarifan lokal 

Melayu Riau ini. Sebisa mungkin, bahasa yang digunakan dalam E- 

Modul dapat mencerminkan nilai dan budaya Melayu Riaui, misalnya 

dengan menyeiirtakan contoh yang dekat dengan keiihidupan sehari-hari 

siswa di daerah terseiibuit. Namun, penggunaan bahasa lokal tetap haruis 

diseimbangkan dengan kejelasan konsep ilmiah, agar tidak menguirangi 

pemahaman siswa teiirhadap materi koloid yang diajarkan. 
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Tabel III. 6 Kelayakan Keiibahasaan 

 

Indikator Peiinyeiisuiaian 

Kesesuiaian deiingan Kaidah 

Bahasa Indoneiisia 

Bahasa dalam E-Modul sesuai dengan 

EYD dan tidak mengandung keiisalahan tata 

bahasa 

Ke jelasan Bahasa Kalimat dalam E-Modul muidah 

 

dipahami oleh siswa tingkat SMA 

Ke sederhanaan dan 

Ke e fe ktifan Bahasa 

Bahasa yang digunakan sederhana, tidak 

berbelit, dan e fe ktif dalam menyampaikan 

Materi 

Pengguinaan Istilah yang Tepat Istilah ilmiah dalam E-Modul digunakan 

dengan benar dan disertai penjeiilasan jika 

diperluikan 

Ke terpaduian dengan Buidaya 

Lokal 

Penggunaan bahasa dalam E- 

Modul menceiirminkan nilai dan budaya 

Melayui Riau dengan tetap meiimperhatikan 

keiijelasan konseiip ilmiah 

 

 

H. Teiiknik Analisis Data 

 

Te knik analisis data adalah serangkaian proseiiduir ataui metode yang 

diguinakan uintuk memproses, mengatur, dan meiinafsirkan data yang 

akan dikuimpuilkan dalam suatu peneiilitian. Sasarannya adalah untuk 

menghasilkan  informasi  yang  bermakna,  menjawab  pertanyaan 
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peiinelitian, dan mendukuing pengambilan keiiputusan. 

 

1. Data Kualitatif 

 

Data kualitaif adalah penelitian yang menelaah fenome na – fenomena 

social dan buidaya dalam suasana yang berlangsuing secara wajar/alamiah. 

Analisis data dalam peiineiilitian kuialitatif lebih bersifat open ended dan 

harus dise suiaikan deiingan data atau informasi di lapangan sehingga 

prosedur analisisnya sukar uintuk dideskripsikan dari awal (Hardani, dkk, 

2020). Data kuialitatif dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan 

tanggapan siswa seiirta guiru, dianalisis uintuk mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang kebuituihan dan respon terhadap E-Modul. 

2. Data Kuiantitatif 

 

Data Kuiantitatif kuantitatif meliputi pengolahan dan penyajian data, 

melakukan berbagai perhituingan untuk me nde skripsikan data, dan 

melakukan analisis untuk meiinguiji hipotesis (Jailani & Saksith, 2024). 

a) Analisis validasi praktikalitas terhadap desain dan uiji coba E- 

Modul berbasis Problem Based Learning (PBL) terintegrasi 

kearifan lokal materi koloid. 

Menilai kemuidahan penggunaan, efisiensi waktu, fleksibilitas, 

serta respons gurui dan siswa terhadap penggunaan E-Modul 

uintuik memastikan ke beiirmanfaatannya dalam pembelajaran 

(Anggreiini, 2022). 
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Tabel III. 8 Kepraktisan 

 

Peiirseiintaseii % Keiivalidan 

76 – 100 Sangat Setuju 

51 – 75 Setuju 

26 – 50 Kurang Setuju 

0 – 25 Tidak Setuju 

 

 

P = 
∑ⅹ 

∑ⅺ 
100% 

 

 

Keiiterangan: 

 

P = Preiisentaseii keiilayakan 

 

∑x = Juimlah skor reiisponden 

 

∑xi = Juimlah skor keseiiluiruihan 

 

 

 

b) Analisis validasi respon peserta didik terhadap desain dan uji 

coba E-Modul beiirbasis Problem Based Learning (PBL) 

terintegrasi kearifan lokal materi koloid. 

 

Analisis ini mengkaji keiiterlibatan, peiimahaman, reiilevansi, 

kenyamanan, serta masukan siswa terhadap E-Modul uintuk 

memastikan modul e fektif dan meiinarik bagi peserta didik 

(Feiibrianti, 2021). 
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Tabel III. 10 Kevalidan 

 

Peiirseiintaseii % Keiivalidan 

76 – 100 Sangat Setuju 

51 – 75 Setuju 

26 – 50 Kurang Setuju 

0 – 25 Tidak Setuju 

 

P = 
∑ⅹ 

∑ⅺ 
100% 

 

Keiiterangan: 

 

P = Preiisentaseii keiilayakan 

 

∑x = Juimlah skor reiisponden 

 

∑xi = Juimlah skor keseiiluiruihan 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Beirdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

diambil beibeirapa kesimpulan seibagai berikut: 

1. Hasil validasi yang dilakukan, e-modul yang dikembangkan dinyatakan 

berada pada kategori sangat valid dari berbagai aspek penilaian. Hasil 

validasi oleh ahli mateiri meinunjukkan persentase 87,5%, yang 

menandakan bahwa isi, penyajian, kualitas bahasa, serta penerapan 

pendekatan PBL telah seisuai dengan kebutuhan pembelajaran, meskipun 

penggunaan bahasa masih dapat ditingkatkan agar lebih komunikatif. 

Selanjutnya, hasil validasi oleh ahli media mempeiroleh perseintase 94%, 

yang menunjukkan bahwa desain cover, desain isi, kepraktisan, dan 

pengoperasian telah memenuhi standar kelayakan media pembeilajaran. 

Sementara itu, uji reispon peseirta didik menghasilkan peirsentase 83,13%, 

yang berarti e-modul dinilai menarik, mudah dipahami, releivan deingan 

materi koloid yang teirintegrasi deingan kearifan lokal Melayu Riau, serta 

didukung oleh tampilan gambar dan video yang mempermudah 

pemahaman materi. Dengan deimikian, dapat disimpulkan bahwa e-modul 

yang dikembangkan sudah memeinuhi kriteria sangat valid dan layak 

digunakan seibagai media peimbelajaran. 

2. Hasil uji praktikalitas yang dilakukan oleh guru, diperoleih skor keseiluruhan 

 

55 dengan perseintasei  98% dan masuk dalam kateigori sangat praktis. 
 

 

98 
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Seluruh aspek penilaian, yaitu keilayakan isi, kelayakan penyajian, kualitas 

bahasa, pendekatan PBL, seirta keilayakan kegrafikan, masing-masing 

mempeiroleh skor maksimal dengan perseintasei 100%. Hal ini meinunjukkan 

bahwa e-modul yang dikeimbangkan sangat mudah digunakan, memiliki 

tampilan yang baik, seirta menyajikan materi seicara jelas dan komunikatif 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Dengan deimikian, e-modul 

dinyatakan sangat praktis untuk digunakan sebagai meidia peimbelajaran di 

sekolah. 

B. Saran 

 

Beirdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

 

Guru disarankan menggunakan E-Modul berbasis Problem Based Learning 

(PBL) teirintegrasi keiarifan lokal Melayu Riau seibagai salah satu alternatif 

bahan ajar pada materi koloid. Hal ini dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual. 

2. Bagi Peiserta Didik 

 

E-Modul ini dapat dimanfaatkan sebagai media beilajar mandiri untuk 

membantu siswa memahami materi, meiningkatkan motivasi belajar, serta 

mengaitkan konsep kimia dengan kearifan lokal yang ada di lingkungan 

sekitar. 
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3. Bagi Seikolah 

 

Sekolah diharapkan mendukung pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

digital dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. 

Dukungan ini penting agar pembelajaran leibih inovatif dan sesuai deingan 

perkembangan teknologi pendidikan. 

4. Bagi Peineliti Selanjutnya 

 

Peneilitian ini masih terbatas pada uji validitas, praktikalitas, dan respon 

peseirta didik. Peineiliti selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas E- 

Modul terhadap peningkatan hasil beilajar, mengembangkan pada materi 

lain, atau meingintegrasikan kearifan lokal dari daerah berbeida untuk 

mempeirluas jangkauan penelitian. 
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A. Lampiran A. (PERANGKAT PEMBELAJARAN) 

 

A.1. E-Modul 
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Lampiran B.1 

 

 

 

B. LAMPIRAN B. (VALIDASI INSTRUMEN) 

 

B.1. Validasi Instrumein Ahli Meidia 
 

Leimbar Validasi Instrumein Peinelitian Desain Dan Uji Coba E-Modul 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terinteigrasi Kearifan Lokal 

Meilayu Riau Pada Mateiri Koloid 

Ahli Meidia 

 

 

Judul : Deisain Dan Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning 

(PBL) Terintegrasi Keiarifan Lokal Melayu Riau Pada Materi 

Koloid 

Peinyusun : Ananda Awaliya Fransiska 

Peimbimbing  : Dr. Yusbarina, M.Si 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Yth. Bapak/Ibu 

Deingan Hormat 

 

Seihubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengeinai Desain Dan 

Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi 

Keiarifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk membeirikan penilaian teirhadap instrumeint peineilitian yang 

mana instrumein ini akan digunakan untuk uji validitas ahli media, uji validitas ahli 

materi, uji praktikalitas oleih guru, dan uji praktikalitas oleh siswa terhadap meidia 

pembelajaran yang dideisain dengan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angkeit penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui peindapat Bapak/Ibu 

tentang peirnyataan dalam instrumen peinelitian, seihingga dapat diketahui valid 
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atau tidaknya instrumen peneilitian teirsebut digunakan. Penilaian, komeintar, dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai peirtimbangan untuk 

perbaikan dari intstrumen penelitian ini. Atas perhatian dan keseidiaannya untuk 

mengisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian 

 

1. Seibeilum melakukan penilaian pada media peimbelajaran ini, isilah 

identitas Bapak/Ibu seicara lengkap terleibih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan membeiri penilaian terhadap instrumen penelitian 

Deisain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, dengan 

menggunakan instrumein ini. 

3. Peinilaian Bapak/Ibu pada setiap butir peirtanyaan yang terdapat dalam 

instrumein ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan instrumein Desain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Teirintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada 

Materi Koloid. 

4. Peinilaian ini dilakukan deingan memberikan tanda checklist (√) pada 

salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir 

dalam leimbar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

Sangat Seituju (SS) : 4 

Seituju (S) : 3 

Kurang Seituju (KS) : 2 

Tidak Setuju (TS) : 1 
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Aspek Peinilaian 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Skala Peinilaian 

SS S KS TS 

Desain Coveir 

1 Ketepatan cover yang digunakan pada ei-modul     

Desain Isi 

2 Tata leitak konsistein     

3 
Kesesuaian peingguna variasi jeinis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang menarik untuk dibaca 

    

4 
Peneimpatan gambar dan keterangan gambar tidak 

meingganggu pemahaman 

    

5 Sajian vidio     

Keisesuaian Bahasa 

6 Bahasa yang mudah dipahami     

Keipraktisan 

7 Terdapat petunjuk peinggunaan e-modul     

Peingoperasian 

8 Kemudahan dalam mengopeirasikan     

9 Pengeindalian saat proses peimbelajaran     

Total Skor  
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Komentar dan Saran : 

 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

Kesimpulan : 

 

A = Layak digunakan tanpa revisi 

 

B = Layak digunakan dengan reivisi 

 

C = Tidak Layak digunakan 

 

*Lingkari salah satu 

 

Deimikian angket ini saya isi deingan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

 

 

Pekanbaru, juli 2025 

Validator Instrumein 

 

 

 

 

Dr. Yusbarina, M. Si 

 

NIP. 19862607 8620231 2043 

 

 

 

 

 
*Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), 

Standar Penilaian Buku Teks Peilajaran, Sumber : (Direktorat Jendeiral 

Peindidikan Tinggi Kemeinteirian Pendidikan Nasional,2010)(Juwitaningsih,2022) 
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Lampiran B.2 

 

 

 

B.2. Validasi Instrumein Ahli Mateiri 
 

Leimbar Validasi Instrumein Peinelitian Desain Dan Uji Coba E-Modul 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terinteigrasi Kearifan Lokal 

Meilayu Riau Pada Mateiri Koloid 

Ahli Materi 

 

 

Judul : Deisain Dan Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning 

(PBL) Terintegrasi Keiarifan Lokal Melayu Riau Pada Materi 

Koloid 

Peinyusun : Ananda Awaliya Fransiska 

Peimbimbing : Dr. Yusbarina, M.Si 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Yth. Bapak/Ibu 

Deingan Hormat 

 

Seihubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengeinai Desain Dan 

Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi 

Keiarifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan penilaian teirhadap mateiri dalam media 

pembelajaran yang dideisain dengan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angkeit penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui peindapat Bapak/Ibu 

tentang meidia peimbelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau 

tidaknya media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, 

komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari intstrumen penelitian ini. Atas peirhatian dan 
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kesediaannya untuk meingisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

 

Petunjuk Pengisian 

 

1. Seibeilum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah 

identitas Bapak/Ibu seicara lengkap terleibih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan membeiri penilaian terhadap instrumen penelitian 

Deisain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, dengan 

menggunakan instrumein ini. 

3. Peinilaian Bapak/Ibu pada setiap butir peirtanyaan yang terdapat dalam 

instrumein ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan instrumein Desain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Teirintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada 

Materi Koloid. 

4. Peinilaian ini dilakukan deingan memberikan tanda checklist (√) pada 

salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir 

dalam leimbar penilaian dengan ketentuan seibagai berikut. 

Sangat Seituju (SS) : 4 

Seituju (S) : 3 

Kurang Seituju (KS) : 2 

Tidak Setuju (TS) : 1 
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Aspek Peinilaian 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Skala Penilaian 

SS S KS TS 

Keilayakan Isi 

1 
Materi yang disajikan mencakup mateiri koloid yang 

terkandung dalam TP (Tujuan Peimbelajaran) 

    

2 
Materi yang disajikan sudah sesuai deingan 

indikator yang ingin dicapai 

    

3 Keakuratan materi yang disajikan     

Keilayakan Peinyajian 

4 
Penyajian materi dalam e-modul disusun seicara 

sisteimatis/berurutan 

    

5 
Tingkat kesulitan materi seisuai dengan kemampuan 

peseirta didik 

    

 

6 

Disajikan kata pengantar, peta konsep, daftar isi, 

contoh soal, rangkuman, dan daftar pustaka untuk 

meimbantu peserta didik 

    

Kualitas Bahasa 

7 Ketepatan struktur kalimat     

8 
Peimahaman peserta didik pada mateiri yang 

disajikan 

    

9 
Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 

yang baik dan benar 

    

Peindekatan PBL 

10 
Tahapan-tahapan PBL yang digunakan pada e- 

modul sudah disajikan dengan benar dan jelas 
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Komentar dan Saran : 

 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

Kesimpulan : 

 

A = Layak digunakan tanpa revisi 

 

B = Layak digunakan dengan reivisi 

 

C = Tidak Layak digunakan 

 

*Lingkari salah satu 

 

Deimikian angket ini saya isi deingan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

 

 

Pekanbaru, juli 2025 

Validator Instrumein 

 

 

 

 

Dr. Yusbarina, M. Si 

 

NIP. 19862607 8620231 2043 

 

 

 

 
*Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), 

Standar Penilaian Buku Teks Peilajaran, Sumber : (Direktorat Jendeiral 

Peindidikan Tinggi Kemeinteirian Pendidikan Nasional,2010)(Juwitaningsih,2022) 

Total Skor 
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Lampiran B.3 

 

 

 

B.3. Validasi Instrumein Praktikalitas 
 

 

Leimbar Uji Praktikalitas Peneilitian Deisain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Teirintegrasi Keiarifan Lokal Melayu Riau 

Pada Mateiri Koloid 

Oleh Guru 

 

Judul : Deisain Dan Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning 

(PBL) Terintegrasi Keiarifan Lokal Melayu Riau Pada Materi 

Koloid 

Peinyusun : Ananda Awaliya Fransiska 

Peimbimbing : Dr. Yusbarina, M.Si 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Yth. Bapak/Ibu 

Deingan Hormat 

 

Seihubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengeinai Desain Dan 

Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi 

Keiarifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan peinilaian teirhadap kepraktisan meidia 

pembelajaran yang dideisain dengan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angkeit penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui peindapat Bapak/Ibu 

tentang maedia peimbelajaran yang didesain, seihingga dapat diketahui valid atau 

tidaknya media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, 

komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari intstrumen penelitian ini. Atas peirhatian dan 

kesediaannya untuk meingisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan 

terimakasih. 
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Petunjuk Pengisian 

 

1. Seibeilum melakukan penilaian pada media peimbelajaran ini, isilah 

identitas Bapak/Ibu seicara lengkap terleibih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan membeiri penilaian terhadap instrumen penelitian 

Deisain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, dengan 

menggunakan instrumein ini. 

3. Peinilaian Bapak/Ibu pada setiap butir peirtanyaan yang terdapat dalam 

instrumein ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan instrumein Desain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Teirintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada 

Materi Koloid. 

4. Peinilaian ini dilakukan deingan memberikan tanda checklist (√) pada 

salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir 

dalam leimbar penilaian dengan ketentuan seibagai berikut. 

Sangat Seituju (SS) : 4 

Seituju (S) : 3 

Kurang Seituju (KS) : 2 

Tidak Setuju (TS) : 1 

 

Aspek Peinilaian 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Skala Penilaian  

SS S KS TS 

Keilayakan Isi 

1 
Materi yang disajikan mencakup mateiri koloid yang 

terkandung dalam TP (Tujuan Peimbelajaran) 

    

2 
Materi yang disajikan sudah sesuai deingan 

indikator yang ingin dicapai 
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3 Keakuratan materi yang disajikan     

Keilayakan Peinyajian 

4 
Penyajian materi dalam e-modul disusun seicara 

sisteimatis/berurutan 

    

5 
Tingkat kesulitan materi seisuai dengan kemampuan 

peseirta didik 

    

 

6 

Disajikan kata pengantar, peta konsep, daftar isi, 

contoh soal, rangkuman, dan daftar pustaka untuk 

membantu peserta didik 

    

Kualitas Bahasa 

7 Ketepatan struktur kalimat     

8 
Peimahaman peserta didik pada mateiri yang 

disajikan 

    

9 
Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 

yang baik dan benar 

    

Peindekatan PBL 

10 
Tahapan-tahapan PBL yang digunakan pada e- 

modul sudah disajikan dengan benar dan jelas 

    

Keilayakan Keigrafikan 

11 Ketepatan cover yang digunakan pada ei-modul     

12 
Kesesuaian peingguna variasi jeinis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang menarik untuk dibaca 

    

13 Terdapat petunjuk peinggunaan e-modul     

14 Kemudahan dalam mengopeirasikan     

Total Skor  
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Komentar dan Saran : 

 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

Kesimpulan : 

 

A = Layak digunakan tanpa revisi 

 

B = Layak digunakan dengan reivisi 

 

C = Tidak Layak digunakan 

 

*Lingkari salah satu 

 

Deimikian angket ini saya isi deingan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

 

 

Pekanbaru, juli 2025 

Validator Instrumein 

 

 

 

 

Dr. Yusbarina, M. Si 

 

NIP. 19862607 8620231 2043 

 

 

 

 
*Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), 

Standar Penilaian Buku Teks Peilajaran, Sumber : (Direktorat Jendeiral 

Peindidikan Tinggi Kemeinteirian Pendidikan Nasional,2010)(Juwitaningsih,2022) 
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Lampiran B.4 

 

 

 

B.4. Validasi Instrumein Angket Reispon Peseirta Didik 
 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

Desain Dan Uji Coba Meidia E-Modul Beirbasis Problem Based Leiarning 

(PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal Meilayu Riau Pada Mateiri Koloid 

 

NAMA : 

KELAS : 

SEKOLAH : SMA IT Al – Fityah Pekanbaru 

HARI/TANGGAL : 

 

 

Judul Penelitian : Desain Dan Uji Coba Media E-Modul Berbasis Problem 

Base Learning (PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu 

Riau Pada Mateiri Koloid 

Peineiliti : Ananda Awaliya Fransiska 

Peimbimbing : Dr. Yusbarina, M.Si 

 

 

A. Petunjuk Pengisian: 

 

1. Baca deingan seiksama pernyataan jawabannya 

 

2. Wajib mengisi seluruh peirnyataan dan tidak ada yang terlewatkan 

 

3. Pilih jawaban yang paling seisuai 

 

4. Beri centang pada salah satu kolom skala penilaian 

B. Skala Peinilaian: 

Sangat Setuju (SS) : 4 

Setuju (S) :3 

Kurang Setuju (KS) : 2 

Tidak Setuju (TS) : 1 
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No Pernyataan Skala Penilaian 

SS S KS TS 

1 Desain e-modul menarik perhatian saya sejak pertama kali 

melihatnya. 

    

2 Kombinasi warna pada e-modul nyaman untuk dilihat dan 

tidak membingungkan 

    

3 Susunan teiks, gambar, dan eileimen lainnya pada e-modul 

terlihat rapi dan mudah diikuti. 

    

4 Font yang digunakan pada ei-modul mudah dibaca dari jarak 

tertentu. 

    

No Pernyataan Skala Penilaian 

SS S KS TS 

5 Informasi yang disajikan di e-modul relevan dengan mateiri 

koloid yang terinteigrasi keiarifan lokal melayu riau 

    

6 Bahasa yang digunakan dalam e-modul mudah dipahami     

7 Informasi dalam ei-modul ringkas namun tetap 

menyampaikan inti materi. 

    

8 Gambar dan video pada e-modul membantu saya memahami 

isi materi. 

    

9 Kalimat dalam e-modul tersusun deingan jelas, runtut, dan 

mudah dimengerti. 

    

10 Bahasa yang digunakan menarik dan membuat saya ingin 

membaca lebih lanjut. 

    

11 Ejaan dan tanda baca dalam e-modul seisuai dengan aturan 

yang benar (EYD). 

    

12 Saya mengetahui bahwa informasi dalam ei-modul diambil 

dari bahan ajar yang terpeircaya. 

    

13 E-modul membantu saya memahami hubungan antara 

keiarifan lokal meilayu riau dengan materi koloid secara jelas. 
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14 E-modul ini membuat saya lebih memahami kaitan antara 

keiarifan lokal meilayu riau melalui mateiri koloid 

    

15 Videio dapat digunakan dengan mudah     

 

 

Komentar dan Saran : 

 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

Kesimpulan : 

 

A = Layak digunakan tanpa revisi 

 

B = Layak digunakan dengan reivisi 

 

C = Tidak Layak digunakan 

 

*Lingkari salah satu 

 

Deimikian angket ini saya isi deingan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

 

 

Pekanbaru, juli 2025 

Validator Instrumein 

 

 

 

 

Dr. Yusbarina, M. Si 

 

NIP. 19862607 8620231 2043 

 
*Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), 

Standar Penilaian Buku Teks Peilajaran, Sumber : (Direktorat Jendeiral 

Peindidikan Tinggi Kemeinteirian Pendidikan Nasional,2010)(Juwitaningsih,2022) 
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Lampiran C.1 

 

 

 

C.1. LAMPIRAN C. (INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

C.1 Lembar Wawancara 
 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Nama Sekolah  : SMA IT Al – Fityah Pekanbaru 

Alamat Seikolah  : Jl. Swakarya, Rintis, Kota Pekanbaru 

Nama Guru : Elsa Magara, M.Pd., Gr. 

Hari/Tanggal : Senin / 28 juli 2025 

 

1. Kurikulum apa yang sedang diterapkan di SMA IT Al – Fityah ini bu? 

2. Bagaimana pandangan Ibu mengenai pemahaman siswa teirhadap konsep 

koloid di sekolah ini? 

3. Apakah topik kearifan lokal melayu riau pernah dipeirkeinalkan dalam 

pembelajaran kimia? Dalam konteks apa saja hal teirsebut disampaikan? 

4. Apa saja tantangan yang biasanya dihadapi siswa dalam memahami kaitan 

antara teiknologi dan keiarifan lokal yang terintegrasi kearifan lokal melayu 

riau dalam pembelajaran kimia? 

5. Meidia pembelajaran apa yang biasa digunakan Ibu dalam menyampaikan 

materi koloid? 

6. Apakah Ibu pernah menggunakan media berupa e-modul? Jika pernah, 

bagaimana efektivitas dan respon siswa terhadap media tersebut? 

7. Apa saja keilebihan dan kekurangan e-modul dibandingkan dengan buku 

cetak dalam menyampaikan materi koloid? 

8. Apa pendapat Ibu tentang penggunaan bahan ajar elektronik seibagai dasar 

pengembangan media peimbelajaran seperti ei-modul? 

9. Meinurut Ibu, apakah peserta didik akan leibih tertarik dan mudah 

memahami materi jika disajikan dalam bentuk visual yang menarik seipeirti 

e-modul yang dikembangkan ini? 
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10. E-modul flipbook terinteigrasi kearifan lokal melayu riau adalah e-modul 

yang berisikan materi kimia khususnya materi koloid yang akan dikaitkan 

dengan budaya-budaya atau makanan khas melayu riau. Bagaimana 

pendapat ibu jika e-modul tersebut dijadikan sebagai salah satu solusi 

inovatif dalam peimbelajaran kimia di sekolah ini? 
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Lampiran C.1 

 

 

 

C.2. Kisi-Kisi Intrumen Peinelitian 
 

Kisi-kisi Intrumen Peneilitian Deisain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Teirinteigrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid 

1. Ahli Media 
 

Aspeik Peinilaian Nomor Pertanyaan Jumlah Pertanyaan 

Deisain Cover 1 1 

Deisain Isi 2, 3, 4, 5 4 

Kesesuaian Bahasa 6 1 

Kepraktisan 7 1 

Peingopeirasian 8, 9 2 

Total Peirnyataan 9 

 

2. Ahli Materi 
 

Aspek Penilaian Nomor Pertanyaan Jumlah Pertanyaan 

Kelayakan Isi 1, 2, 3 3 

Kelayakan Penyanjian 4, 5, 6 3 

Kualitas Bahasa 7, 8, 9 3 

Pendekatan PBL 10 1 

Total Pernyataan 10 

 

3. Praktikalitas Guru 
 

Aspek Penilaian Nomor Pertanyaan Jumlah Pertanyaan 

Kelayakan Isi 1, 2, 3 3 

Kelayakan Penyanjian 4, 5, 6 3 

Kualitas Bahasa 7, 8, 9 3 

Pendekatan PBL 10 1 

Keilayakan Keigrafikan 11, 12, 13, 14 4 

Total Pernyataan 14 
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4. Respon Peiserta Didik 
 

Aspek Penilaian Nomor Pertanyaan Jumlah Pertanyaan 

Penampilan Fisik 1, 2, 3, 4 4 

Penyajian Materi 5, 7, 8 3 

Penilaian Kebahasaan 6, 9, 10, 11 4 

Pendekatan E-Modul 

Terinteigrasi Kearifan 

Lokal Meilayu Riau 

12, 13, 14 3 

Vedeo Mudah Diakses 15 1 

Total Pernyataan 15 
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Lampiran C.3 

 

 

 

C.3. Instrumen Uji Validitas Oleih Ahli Media 
 

Lembar Uji Validitas Peneilitian Desain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Terinteigrasi Kearifan Lokal Melayu Riau 

Pada Mateiri Koloid 

Ahli Media 

 

Judul : Desain Dan Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Leiarning 

(PBL) Terinteigrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada Materi 

Koloid 

Penyusun : Ananda Awaliya Fransiska 

Pembimbing : Dr. Yusbarina, M.Si 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Yth. Bapak/Ibu 

Deingan Hormat 

 

Seihubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengeinai Desain Dan 

Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi 

Keiarifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan penilaian teirhadap mateiri dalam meidia 

pembelajaran yang dideisain dengan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angkeit penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui peindapat Bapak/Ibu 

tentang meidia peimbelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau 

tidaknya media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, 

komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari intstrumen penelitian ini. Atas peirhatian dan 

kesediaannya untuk meingisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan 

terimakasih. 
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Petunjuk Pengisian 

 

1. Seibeilum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah 

identitas Bapak/Ibu seicara lengkap terleibih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan membeiri penilaian terhadap instrumen penelitian 

Deisain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, dengan 

menggunakan instrumein ini. 

3. Peinilaian Bapak/Ibu pada setiap butir peirtanyaan yang terdapat dalam 

instrumein ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan instrumein Desain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Teirintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada 

Materi Koloid. 

4. Peinilaian ini dilakukan deingan memberikan tanda checklist (√) pada 

salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir 

dalam leimbar penilaian dengan ketentuan seibagai berikut. 

Sangat Seituju (SS) : 4 

Seituju (S) : 3 

Kurang Seituju (KS) : 2 

Tidak Setuju (TS) : 1 

 

Aspeik Peinilaian 
 

 

No 

 

Pernyataan 

Skala Peinilaian 

SS S KS TS 

Desain Coveir 

1 Ketepatan cover yang digunakan pada e-modul     

Desain Isi 

2 Tata leitak konsistein     
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3 
Kesesuaian peingguna variasi jeinis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang menarik untuk dibaca 

    

4 
Peneimpatan gambar dan keterangan gambar tidak 

meingganggu pemahaman 

    

5 Sajian vidio     

Keisesuaian Bahasa 

6 Bahasa yang mudah dipahami     

Keipraktisan 

7 Terdapat petunjuk peinggunaan e-modul     

Peingoperasian 

8 Kemudahan dalam mengopeirasikan     

9 Pengeindalian saat proses peimbelajaran     

Total Skor  

 

 

Komentar dan Saran : 

 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

......................................................................................................................... 

Kesimpulan : 

 

A = Layak digunakan tanpa revisi 

 

B = Layak digunakan dengan reivisi 

 

C = Tidak Layak digunakan 

 

*Lingkari salah satu 
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Deimikian angket ini saya isi deingan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

 

 

Pekanbaru, Juli 2025 

Validator Ahli Meidia 

 

 

 

 

 

 

NIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), 

Standar Penilaian Buku Teiks Pelajaran, Sumber : (Direiktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Kemeinterian Peindidikan Nasional,2010)(Juwitaningsih,2022) 
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Lampiran C.4 

C.4. Rubrik Penilaian Uji Validitas Oleh Ahli Media 
 

 

Indikator 
Penilaian 

Peirnyataan Deiskripsi Nilai Rubrik 

Keilayakan keigrafikan 

 

 

 

 

 

 

 

Deisain Cover 

 

 

 

 

1. Ketepatan cover 

yang digunakan 

pada e-modul 

sehingga 

meinarik peserta 

didik untuk 

meimbacanya 

a. Peinataan unsur tata letak pada cover 

muka, beilakang dan punggung memiliki 

kesatuan (unity) 

b. Peinataan tata letak unsur pada muka, 

punggung dan beilakang sesuai/ harmonis 

dan meimbeirikan kesan irama yang baik 

c. Meinampilkan pusat pandang (pint 

center) yang baik dan jeilas 

d. Komposisi unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo dan lainnya 

seiimbang dan seirama dengan tata letak 

isi 

e. Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjeilas fungsi 

 

4 

 

Jika Memenuhi Semua Objek 

 

3 

 

Jika Memenuhi 2 Subjeik 

 

2 

 

Jika Memenuhi 1 Subjeik 

1 Jika seimua subjek tidak terpeinuhi 

 

 

 

Desain Isi 

 

 

 

2. Tata letak 

konsistein 

 

a. Peineimpatan unsur tata letak konsisten 

berdasarkan pola 

b. Peimisahan antar paragraph jelas 

c. Peineimpatan judul bab dan yang setara 

(kata pengantar, daftar isi, dan lainnya) 

seiragam/ konsistein 

d. Jarak antar teks dan ilustrasi seisuai 

 

4 

Jika 3 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam media ei-modul yang 

digunakan 

 

3 

Jika 2 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam media ei-modul yang 

digunakan 

 

2 

Jika 1 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam media ei-modul yang 

digunakan 



172 
 

 

 

   1 Jika tidak ada indikator yang disajikan dalam 

media ei-modul yang digunakan 

 

 

 

3. Keseisuaian 

penggunaan 

variasi jenis, 

ukuran, dan 

bentuk huruf 

yang meinarik 

untuk dibaca 

 

 

 

a. Tidak terlalu banyak menggunakan 

jenis huruf 

b. Tidak menggunakan jenis huruf hias/ 

deikoratif 

c. Peinggunaan variasi huruf (bold, italic, 

capital, small capital ) yang tidak 

beirlebihan 

 

4 

Jika peinggunaan variasi jeinis, ukuran, dan 

beintuk huruf yang sangat sesuai dan sangat 

menarik untuk dibaca 

 

3 

Jika peinggunaan variasi jeinis, ukuran, dan 

beintuk huruf yang sesuai dan sangat meinarik 

untuk dibaca 

 

2 
Jika peinggunaan variasi jeinis, ukuran, dan 
beintuk huruf yang cukup sesuai dan sangat 
menarik untuk dibaca 

1 

Jika peinggunaan variasi jeinis, ukuran, dan 

beintuk huruf yang sangat tidak sesuai dan 

sangat meinarik untuk dibaca 

 

4. Penempatan 

gambar dan 

keterangan 

gambar tidak 

meingganggu 

pemahaman 

a. Jika tata letak gambar sesuai dengan 

tataleitak penjelasan 

b. Tata letak gambar memudahkan 

peserta didik dalam membaca suatu 

materi 

c. Tata leitak gambar dan penjeilasan tidak 

saling tumpang tindih 

d. Keisegaraman ukuran gambar 

 

4 

 

Jika Meimenuhi Semua Kriteria 

 

3 

 

Jika Memenuhi 2 Kriteria 

 

2 

 

Jika Memenuhi 1 Kriteria 
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1 Jika tidak meimenuhi kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

5.  Sajian video 

  

4 
Jika kualitas video sangat baik dan sangat 

mudah dipahami 

 

3 

 

Jika kualitas video baik dan mudah dipahami 

 

2 
Jika kualitas video cukup baik namun cukup 

sulit dipahami 

 

1 

 

Jika kualitas video buruk dan sulit dipahami 

 

 

 

 

 

Keisesuaian 

Bahasa 

 

 

 

 

 

6. Bahasa yang 

mudah dipahami 

 

 

 

a. Tidak memiliki makna ganda 

b. Komunikatif 

c. Seisuai EIYD 

d. Seisuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif peseirta didik 

 

4 

 

Jika Memenuhi Semua Objek 

 

3 

 

Jika Memenuhi 2 Subjek 

 

2 

 

Jika Memenuhi 1 Subjek 

1 Jika semua subjek tidak terpenuhi 

 

 

Kepraktisan 

 

7. Terdapat peitunjuk 

peinggunaan e- modul 

  

4 
Jika peitunjuk peinggunaan yang dimuat dalam 

media pembelajaran sangat jeilas 

 

3 

Jika peitunjuk peinggunaan yang dimuat dalam 

media pembelajaran jeilas namun kurang 

seisuai 
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2 
Jika peitunjuk peinggunaan yang dimuat dalam 
media peimbelajaran cukup jeilas namun tidak 
seisuai 

1 
Jika peitunjuk peinggunaan yang dimuat dalam 

media pembelajaran sangat tidak jeilas 

 

 

 

Pengoperasian 

 

 

 

8. Kemudahan 

dalam 

meingoperasikan 

  

4 
Jika ei-modul sangat mudah diopeirasikan 

dimanapun dan kapanpun 

 

3 
Jika e-modul mudah dioperasikan dimanapun 

dan kapanpun 

 

2 
Jika e-modul cukup mudah diopeirasikan 

dimanapun dan kapanpun 

1 
Jika e-modul sulit dioperasikan dimanapun 

dan kapanpun 

  

 

 

 

 

 

9. Pengendalian saat 

proseis 

pembelajaran 

  

4 
Jika peingguna sangat mudah mengendalikan 

e-modul saat proses peimbeilajaran 

 

3 
Jika pengguna mudah mengendalikan ei- 

modul saat proses peimbelajaran 

 

2 
Jika pengguna cukup mudah mengendalikan 

e-modul saat proses peimbeilajaran 

1 
Jika pengguna sulit mengendalikan e-modul 

saat proses pembelajaran 
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Lampiran C.5 

C.5. Instrumen Uji Validitas Oleih Ahli Materi 
 

Lembar Uji Validitas Peinelitian Deisain Dan Uji Coba E-Modul Beirbasis 

Problem Based Learning (PBL) Terinteigrasi Kearifan Lokal Melayu 

Riau Pada Mateiri Koloid 

Ahli Mateiri 

 

Judul : Desain Dan Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Leiarning 

(PBL) Terinteigrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada Materi 

Koloid 

Penyusun : Ananda Awaliya Fransiska 

Pembimbing : Dr. Yusbarina, M.Si. 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Yth. Bapak/Ibu 

Deingan Hormat 

 

Seihubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengeinai Desain Dan 

Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi 

Keiarifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan penilaian teirhadap mateiri dalam media 

pembelajaran yang dideisain dengan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angkeit penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui peindapat Bapak/Ibu 

tentang maedia peimbelajaran yang didesain, seihingga dapat diketahui valid atau 

tidaknya media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, 

komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari intstrumen penelitian ini. Atas peirhatian dan 

kesediaannya untuk meingisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan 

terimakasih. 
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Petunjuk Pengisian 

 

1. Seibeilum melakukan penilaian pada media peimbelajaran ini, isilah 

identitas Bapak/Ibu seicara lengkap terleibih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian 

Deisain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, dengan 

menggunakan instrumein ini. 

3. Peinilaian Bapak/Ibu pada setiap butir peirtanyaan yang terdapat dalam 

instrumein ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan instrumein Desain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Teirintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada 

Materi Koloid. 

4. Peinilaian ini dilakukan deingan memberikan tanda checklist (√) pada 

salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir 

dalam leimbar penilaian dengan ketentuan seibagai berikut. 

Sangat Seituju (SS) : 4 

Seituju (S) : 3 

Kurang Seituju (KS) : 2 

Tidak Setuju (TS) : 1 

 

Aspek Penilaian 
 

 

No 

 

Pernyataan 

Skala Peinilaian 

SS S KS TS 

Keilayakan Isi 

1 
Materi yang disajikan mencakup mateiri koloid yang 

terkandung dalam TP (Tujuan Peimbelajaran) 
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2 
Materi yang disajikan sudah sesuai deingan 

indikator yang ingin dicapai 

    

3 Keakuratan materi yang disajikan     

Keilayakan Peinyajian 

4 
Penyajian materi dalam e-modul disusun seicara 

sisteimatis/berurutan 

    

5 
Tingkat kesulitan materi seisuai dengan kemampuan 

peseirta didik 

    

 

6 

Disajikan kata pengantar, peta konseip, daftar  isi, 

contoh soal, rangkuman, dan daftar pustaka untuk 

meimbantu peserta didik 

    

Kualitas Bahasa 

7 Ketepatan struktur kalimat     

8 
Peimahaman peserta didik pada mateiri yang 

disajikan 

    

9 
Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 

yang baik dan benar 

    

Peindekatan PBL 

11 
Tahapan-tahapan PBL yang digunakan pada e- 

modul sudah disajikan dengan benar dan jelas 

    

Total Skor 
 

 

Komentar dan Saran : 

 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 
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Kesimpulan : 

 

A = Layak digunakan tanpa revisi 

 

B = Layak digunakan dengan reivisi 

 

C = Tidak Layak digunakan 

 

*Lingkari salah satu 

 

Deimikian angket ini saya isi deingan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

 

 

Pekanbaru, Juli 2025 

Validator Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

NIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), 

Standar Penilaian Buku Teiks Pelajaran, Sumber : (Direiktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Kemeinterian Peindidikan Nasional,2010)(Juwitaningsih,2022) 
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Lampiran C.6 

C.6. Rubrik Penilaian Uji Validitas Oleh Ahli Materi 
 

 

Indikator 
Penilaian 

Peirnyataan Deiskripsi Nilai Rubrik 

Kelayakan Isi 

  

 

 

 

 

 

1. Materi yang 

disajikan 

mencangkup 

mateiri koloid yang 

terkandung dalam 

TP 

 

 

 
TP Koloid 

 

4 

Jika materi yang disajikan dalam ei-modul 

sudah mencakup Tujuan Pembelajaran (TP) 

yaitu 1.1, 1.2 dan mateiri yang disajikan luas 
   

 

 

 

 

 

 

Keseisuaian isi 

materi dengan 

TP 

 

1.1 : 

Mengeilompokkan berbagai tipei sistem dan 

jeinis koloid, dan menjelaskan kegunaan 

koloid dalam kearifan lokal melayu riau 

berdasarkan sifat- sifatnya. 

1.2 : 

Membuat makanan atau produk lainyang 

berupa koloid atau meilibatkan prinsip 

koloid 

 

3 

Jika materi yang disajikan dalam ei-modul 

sudah mencakup Tujuan Pembelajaran (TP) 

yaitu 1.1, 1.2 namun materi yang disajikan 

luas 

 

2 

Jika materi yang disajikan dalam e-modul 

hanya mencakup salah satu Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan materi yang 

disajikan luas 

 

1 

Jika mateiri yang disajikan dalam e-modul 

tidak meincakup Tujuan Pembelajaran (TP) 

   dan mateiri yang disajikan tidak luas 

 
2. Materi yang 

disajikan   sudah 

sesuai deingan 

indikator yang ingin 

dicapai 

Indikator yang ingin capai yaitu : 

1. Meinjelaskan perbedaan koloid, 

suspensi dan larutan sejati. 

2. Meingeilompokkan berbagai tipe sistem 

koloid beirdasarkan jenis fasei teirdispeirsi 

dan pendispersinya dan interaksi fase 

 

 

4 

 

Jika 8 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam media e-modul yang 

digunakan 
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  terdispersi dan peindispeirsinya (koloid 

liofildan koloid liofob). 

3. Meingidentifikasi berbagai jenis produk 

yangteirmasuk sitem koloid dalam 

kehidupan sehari-hari 

4. Meinjelaskan sifat-sifat koloid 

5. Meinjelaskan pembuatan koloid, dan 

peranannya dalam kearifan loakal 

melayu riau. 

6. Meirancang dan melakukan percobaan 

tentang peimbuatan makanan atau 

produk lain berupa koloid atau yang 

melibatkan prinsip koloid 

dan meilaporkan hasil percobaan 

7. Meinyimpulkan hasil percobaan teintang 

pembuatan makanan atau produk lain 

berupa koloid atau yang melibatkan 

prinsip koloid dan meilaporkan hasil 

peircobaan 

8. Meinyajikan hasil percobaan pembuatan 

makanan atau produk lain beirupa koloid 

atau yang meilibatkan prinsip koloid dan 

melaporkan hasil peircobaan 

3 Jika 4-8 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam media e-modul yang 

digunakan 

 

 

2 

 

Jika 1-4 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam media e-modul yang 

digunakan 

 

 

 

1 

 

 

Jika tidak ada indikator yang disajikan 

dalam media ei-modul yang digunakan 

 

 

 

3. Keakuratan materi 

yang disajikan 

Keakuratan materi mencakup : 

1. Keiakuratan fakta 

Fakta dan gejala yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

2. Keiakuratan konseip/prinsip 

Konsep/prinsip yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 

dengan definisi yang berlaku dalam 

kimia 

 

4 
Jika semua materi yang disajikan tidak 

meinimbulkan tafsir baru 

 

3 
Jika satu materi meinimbulkan tafsir dan 

tidak sesuai dengan definisi materi 

 

2 
Jika dua materi dapat meinimbulkan tafsir 

baru 
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1 
Jika semua mateiri menimbulkan tafsir 

Kelayakan Pemyajian 

 

 

 

 

 

Sisteimatis 

penyajian 

mateiri 

 

 

 

 

4. Penyajian materi 

dalam e-modul 

disusun secara 

sistematis/beirurutan 

 

 

 

 

Peinyajian konsep dari yang mudah kei sukar, 

dari yang konkret ke abstrak, dan dari yang 

sedeirhana ke yang kompleks, dari yang 

dikeinal sampai yang belum dikenal 

 

4 
Jika seimua mateiri yang disajikan sesuai 

dengan deiskripsi 

 

3 
Jika satu materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan deiskripsi 

 

2 
Jika seteingah mateiri yang disajikan sesuai 

dengan deiskripsi 

1 
Jika semua materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan deskripsi 

 

 

 

materi untuk 

level SMA 

 

 

5. Tingkat kesulitan 

materi sesuai 

dengan 

kemampuan 

peseirta didi 

 

Bahasa yang digunakan, baik untuk 

meinjeilaskan konseip maupun ilustrasi 

aplikasi konseip, menggambarkan contoh 

konkret (yang dapat dijumpai oleh peiserta 

didik) sampai dengan contoh abstrak (yang 

secara imajinatif dapat dibayangkan peserta 

didik) 

 

4 
Jika e-modul terkandung semua deskripsi 

yang ada 

 

3 
Jika e-modul kurang satu terkandung point 

pada deskripsi yang ada 

 

2 
Jika ei-modul kurang dua terkandung point 

pada deskripsi yang ada 
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1 
Jika ei-modul tidak terkandung point pada 

deskripsi yang ada 

 

 

 

 

 

Pendukung 

Penyajian 

 

 

6. Disajikan kata 

pengantar, peta 

konsep, daftar isi, 

contoh soal, 

rangkuman, dan 

daftar pustaka 

untuk membantu 

peseirta didik 

 

 

 

 

Teirdapat kata pengantar, peta konseip, daftar 

isi, contoh soal, rangkuman, dan daftar 

pustaka untuk membantu peserta didik 

dalam memahami materi koloid 

 

4 
Jika e-modul terkandung seimua deskripsi 

yang ada 

 

3 
Jika e-modul kurang satu terkandung point 

pada deskripsi yang ada 

 

2 
Jika ei-modul kurang dua terkandung point 

pada deskripsi yang ada 

 

1 
Jika ei-modul tidak terkandung point pada 

deskripsi yang ada 

Kualitas Bahasa 

 

 

 

 

Lugas 

 

 

 

7. Keitepatan struktur 

kalimat 

 

 

 

Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan 

yang disampaikan dan meingikuti tata 

kalimat yang beinar dalam Bahasa Indonesia 

 

4 

Jika seimua kalimat yang disajikan sesuai 

dengan tata kalimat yang benar dalam 

bahasa Indonesia 

 

3 

Jika  lebih  dari  setengah  kalimat  yang 

disajikan sesuai dengan tata kalimat yang 

benar dalam bahasa Indonesia 

 

2 

Jika seteingah kalimat yang disajikan sesuai 

dengan tata kalimat yang benar dalam 

bahasa Indonesia 
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1 

Jika semua kalimat yang disajikan tidak 

sesuai dengan tata kalimat yang benar 

dalam bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

Komunikatif 

 

 

 

 

 

8. Pemahaman peiserta 

didik pada materi 

yang disajikan 

 

 

 

 

 

Pesan (materi ajar) disajikan deingan bahasa 

yang menarik, mudah dipahami, dan tidak 

meinimbulkan multi tafsir 

 

4 

Jika mateiri yang disajikan dengan bahasa 

yang sangat menarik, mudah dipahami dan 

dicerna serta tidak menimbulkan multi tafsir 

 

3 

Jika mateiri yang disajikan dengan bahasa 

yang meinarik, mudah dipahami dan dicerna 

serta tidak menimbulkan multi tafsir 

 

2 

Jika mateiri yang disajikan dengan bahasa 

yang cukup menarik, mudah dipahami dan 

dicerna serta tidak menimbulkan multi tafsir 

 

1 

Jika mateiri yang disajikan dengan bahasa 

yang tidak menarik, tidak mudah dipahami 

dan dicerna serta dapat meinimbulkan multi 
tafsir 

Keisesuaian 

Bahasa 

9. Penggunan bahasa 

sesuai dengan 

kaidah bahasa yang 

baik dan benar 

Tata kalimat yang digunakan untuk 

meinyampaikan pesan, mengacu pada 

kaidah tata bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

4 Jika seluruh mateiri yang disajikan dalam ei- 

modul sangat mengacu pada kaidah 

tatabahasa Indonesia yang baik dan beinar 

3 Jika seluruh mateiri yang disajikan dalam ei- 

modul mengacu pada kaidah tatabahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

2 Jika seluruh mateiri yang disajikan dalam ei- 

modul cukup mengacu pada kaidah 

tatabahasa Indonesia yang baik dan beinar 
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   1 Jika seluruh mateiri yang disajikan dalam ei- 

modul tidak meingacu pada kaidah 

tatabahasa Indonesia yang baik dan beinar 

Pendekatan PBL 

 

 

 

 

 

 

Lugas 

 

 

 

10. Tahapan-tahapan 

PBL yang 

digunakan pada e- 

modul sudah 

disajikan dengan 

benar dan jelas 

 

 

 

Tahapan-tahapan PBL 

1. Orientasi 

2. Mengorganisasikan 

3. Membimbing 

4. Mengeimbangkan dan Menyajikan 

5. Menganalisis dan Mengevaluasi 

 

4 

Jika seimua tahapan PBL yang digunakan 

pada ei-modul sudah disajikan dengan benar 

dan jelas 

 

3 

Jika hanya 3 PBL yang digunakan pada e- 

modul sudah disajikan dengan benar dan 

jeilas 

 

2 

Jika hanya 2 tahapan PBL yang digunakan 

pada ei-modul sudah disajikan dengan benar 

dan jelas 

1 

Jika hanya 1 tahapan PBL yang digunakan 

pada e-modul tidak disajikan dengan benar 

dan jelas 
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Lampiran C.7 

C.7. Instrumen Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 
 

Leimbar Uji Praktikalitas Peneilitian Deisain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Teirintegrasi Keiarifan Lokal Melayu Riau 

Pada Mateiri Koloid 

Oleh Guru 

 

NAMA : 

 

NIP : 

 

INSTANSI : 

 

Judul : Deisain Dan Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning 

 

(PBL) Terintegrasi Keiarifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid 

Peinyusun : Ananda Awaliya Fransiska 

Peimbimbing : Dr. Yusbarina, M.Si. 

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Deingan Hormat 

Seihubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengeinai Desain Dan 

Uji Coba E-Modul Beirbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi 

Keiarifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan peinilaian teirhadap kepraktisan meidia 

pembelajaran yang dideisain dengan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angkeit penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui peindapat Bapak/Ibu 

tentang maedia peimbelajaran yang didesain, seihingga dapat diketahui valid atau 

tidaknya media pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilaian, 

komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari intstrumen penelitian ini. Atas peirhatian dan 

kesediaannya untuk meingisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan 
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terimakasih. 

Petunjuk Pengisian 

 

1. Seibeilum melakukan penilaian pada media peimbelajaran ini, isilah 

identitas Bapak/Ibu seicara lengkap terleibih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian 

Deisain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada Materi Koloid, dengan 

menggunakan instrumein ini. 

3. Peinilaian Bapak/Ibu pada setiap butir peirtanyaan yang terdapat dalam 

instrumein ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

perbaikan instrumein Desain Dan Uji Coba E-Modul Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Teirintegrasi Kearifan Lokal Melayu Riau Pada 

Materi Koloid. 

4. Peinilaian ini dilakukan deingan memberikan tanda checklist (√) pada 

salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir 

dalam leimbar penilaian dengan ketentuan seibagai berikut. 

Sangat Seituju (SS) : 4 

Seituju (S) : 3 

Kurang Seituju (KS) : 2 

Tidak Setuju (TS) : 1 

 

Aspek Penilaian 
 

 

No 

 

Pernyataan 

Skala Peinilaian 

SS S KS TS 

Keilayakan Isi 

1 
Materi yang disajikan mencakup mateiri koloid yang 

terkandung dalam TP (Tujuan Peimbelajaran) 

    

2 
Materi yang disajikan sudah sesuai deingan 

indikator yang ingin dicapai 
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3 Keakuratan materi yang disajikan       

Keilayakan Peinyajian  

4 
Penyajian materi dalam e-modul disusun seicara 

sisteimatis/berurutan 

     

5 
Tingkat kesulitan materi seisuai dengan kemampuan 

peseirta didik 

     

 

6 

Disajikan kata pengantar, peta konseip, daftar  isi, 

contoh soal, rangkuman, dan daftar pustaka untuk 

membantu peserta didik 

     

Kualitas Bahasa  

7 Ketepatan struktur kalimat      

8 
Peimahaman peserta didik pada mateiri yang 

disajikan 

     

9 
Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 

yang baik dan benar 

     

Peindekatan PBL  

10 
Tahapan-tahapan PBL yang digunakan pada ei- 

modul sudah disajikan dengan benar dan jelas 

     

Keilayakan Keigrafikan  

11 Ketepatan cover yang digunakan pada ei-modul      

12 
Keseisuaian pengguna variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang menarik untuk dibaca 

     

13 Terdapat petunjuk penggunaan ei-modul     

14 Kemudahan dalam meingopeirasikan     

Total Skor  
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Komentar dan Saran : 

 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

 

Kesimpulan : 

 

A = Layak digunakan tanpa revisi 

 

B = Layak digunakan dengan reivisi 

 

C = Tidak Layak digunakan 

 

*Lingkari salah satu 

 

Deimikian angket ini saya isi deingan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

 

 

Pekanbaru, Juli 2025 

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

 

 

 

 

NIY. 

 

 

 

 

 

*Lembar validasi merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), 

Standar Penilaian Buku Teiks Pelajaran, Sumber : (Direiktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Kemeinterian PendidikanNasional,2010)(Juwitaningsih,2022) 
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Lampiran C.8 

C.8. Rubrik Penilaian Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 
 

 

Indikator 
Penilaian 

Pernyataan Deiskripsi Nilai Rubrik 

Kelayakan Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keisesuaian isi 

materi deingan 

TP 

 

 

 

 

 

1. Materi yang 

disajikan 

mencangkup 

materi koloid yang 

terkandung dalam 

TP 

 

 

 
TP Koloid 

 

4 

Jika materi yang disajikan dalam ei-modul 

sudah mencakup Tujuan Peimbelajaran 

(TP) yaitu 1.1, 1.2 dan materi yang 

disajikan luas 

 

1.1 : 

Meingeilompokkan berbagai tipei sistem 

koloid, dan menjelaskan kegunaan 

koloiddalam kehidupan berdasarkan sifat- 

sifatnya. 

1.2 : 

Meimbuat makanan atau produk lainyang 

berupa koloid atau melibatkan prinsip 

koloid 

 

3 

Jika materi yang disajikan dalam ei-modul 

sudah mencakup Tujuan Peimbelajaran 

(TP) yaitu 1.1, 1.2  namun mateiri yang 
disajikan luas 

 

2 

Jika materi yang disajikan dalam e-modul 

hanya mencakup salah satu Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan materi yang 

disajikan luas 

 

1 

Jika mateiri yang disajikan dalam e-modul 

tidak mencakup Tujuan Pembelajaran (TP) 

dan mateiri yang disajikan tidak luas 

2. Mateiri yang 

disajikan sudah 

sesuai dengan 

indikator yang ingin 

dicapai 

Indikator yang ingin capai yaitu : 

1. Menjeilaskan perbeidaan koloid, 

suspensi danlarutan sejati. 

2. Mengelompokkan berbagai tipe sistem 

koloid berdasarkan jenis fasei 

terdispersi  dan   pendispersinya 

 

 

4 

 

Jika 8 indikator yang ingin dicapai teilah 

disajikan dalam meidia ei-modul yang 

digunakan 
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  daninteiraksi fase terdispersi dan 

peindispeirsinya (koloid liofildan koloid 

liofob). 

3. Mengideintifikasi berbagai jenis produk 

yangtermasuk sitem koloid dalam 

keihidupan sehari-hari 

4. Menjeilaskan sifat-sifat koloid 

5. Menjeilaskan peimbuatan koloid, dan 

peiranannyadalam kehidupan sehari- 

hari. 

6. Merancang dan melakukan peircobaan 

tentang peimbuatan makanan atau 

produk lain berupakoloid atau yang 

melibatkan prinsip koloid 

danmelaporkan hasil percobaan 

7. Menyimpulkan hasil peircobaan tentang 

peimbuatanmakanan atau produk lain 

beirupa koloid atau yangmelibatkan 

prinsip koloid dan melaporkan hasil 

peircobaan 

8. Menyajikan hasil peircobaan pembuatan 

makananatau produk lain berupa koloid 

atau yangmeilibatkan prinsip koloid dan 
melaporkan hasil peircobaan 

3 

Jika 4-8 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam meidia e-modul yang 

digunakan 

 

 

2 

 

Jika 1-4 indikator yang ingin dicapai telah 

disajikan dalam meidia e-modul yang 

digunakan 

 

 

1 

 

Jika tidak ada indikator yang disajikan 

dalam media ei-modul yang digunakan 

 

 

3. Keakuratan mateiri 

yang disajikan 

Keiakuratan mateiri mencakup : 

1. Keakuratan fakta 

Fakta dan geijala yang disajikan sesuai 

deingan kenyataan 
2. Keakuratan 

konsep/prinsip Konsep/prinsip yang 

disajikan tidak 

 

4 
Jika seimua mateiri yang disajikan tidak 

meinimbulkan tafsir baru 

 

3 
Jika satu materi menimbulkan tafsir dan 

tidak sesuai dengan definisi materi 
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  menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 

deingan definisi yang berlaku dalam 

kimia 

 

2 
Jika dua mateiri dapat meinimbulkan tafsir 

baru 

 

1 
Jika semua materi menimbulkan tafsir 

Kelayakan Pemyajian 

 

 

 

 

 

Sisteimatis 

penyajian 

materi 

 

 

 

 

4. Penyajian materi 

dalam e-modul 

disusun secara 

sistematis/berurutan 

 

 

 

 

Peinyajian konseip dari yang mudah kei 

sukar, dari yang konkreit ke abstrak, dan dari 

yang seiderhana kei yang kompleks, dari 

yang dikeinal sampai yang belum dikenal 

 

4 
Jika seimua materi yang disajikan sesuai 

dengan deiskripsi 

 

3 
Jika satu materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan deiskripsi 

 

2 
Jika dua materi yang disajikan seisuai dengan 

deskripsi 

 

1 
Jika seimua mateiri yang disajikan tidak 

sesuai dengan deskripsi 

 

 

materi untuk 

level SMA 

 

5. Tingkat kesulitan 

materi sesuai 

dengan 

kemampuan 

peseirta didik 

Bahasa yang digunakan, baik untuk 

menjeilaskan konsep maupun ilustrasi 

aplikasi konsep, meinggambarkan contoh 

konkret (yang dapat dijumpai oleih peiserta 

didik) sampai dengan contoh abstrak (yang 

 

4 
Jika ei-modul terkandung seimua deskripsi 

yang ada 

 

3 
Jika e-modul kurang satu terkandung point 

pada deskripsi yang ada 
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  seicara imajinatif dapat dibayangkan peserta 

didik) 
 

2 
Jika ei-modul kurang dua terkandung point 

pada deskripsi yang ada 

 

1 
Jika e-modul tidak teirkandung point pada 
deskripsi yang ada 

 

 

 

 

 

Pendukung 

Peinyajian 

 

 

6. Disajikan kata 

pengantar, peita 

konseip, daftar isi, 

contoh soal, 

rangkuman, dan 

daftar pustaka 

untuk meimbantu 

peseirta didik 

 

 

 

 

Terdapat kata pengantar, peita konseip, daftar 

isi, contoh soal, rangkuman, dan daftar 

pustaka untuk meimbantu peseirta didik 

dalam meimahami materi koloid 

 

4 
Jika e-modul terkandung semua deskripsi 

yang ada 

 

3 
Jika e-modul kurang satu terkandung point 

pada deskripsi yang ada 

 

2 
Jika ei-modul kurang dua terkandung point 

pada deskripsi yang ada 

1 
Jika e-modul tidak teirkandung point pada 

deskripsi yang ada 

Kualitas Bahasa 

 

 

Lugas 

 

 

7. Keitepatan struktur 

kalimat 

 

Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan 

yang disampaikan dan mengikuti tata 

kalimat yang benar dalam Bahasa Indonesia 

 

4 

Jika seimua kalimat yang disajikan sesuai 

dengan tata kalimat yang benar dalam 

bahasa Indonesia 

 

3 

Jika lebih dari setengah kalimat yang 

disajikan sesuai dengan tata kalimat yang 

benar dalam bahasa Indonesia 
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2 

Jika setengah kalimat yang disajikan sesuai 

dengan tata kalimat yang benar dalam 

bahasa Indonesia 

 

1 

Jika semua kalimat yang disajikan tidak 

seisuai dengan tata kalimat yang beinar 

dalam bahasa Indoneisia 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikatif 

 

 

 

 

 

 

8. Peimahaman peiserta 

didik pada materi 

yang disajikan 

 

 

 

 

 

 

Peisan (materi ajar) disajikan dengan bahasa 

yang menarik, mudah dipahami, dan tidak 

menimbulkan multi tafsir 

 

4 

Jika mateiri yang disajikan deingan bahasa 

yang sangat meinarik, mudah dipahami dan 

dicerna serta tidak menimbulkan multi 

tafsir 

 

3 

Jika mateiri yang disajikan deingan bahasa 

yang menarik, mudah dipahami dan dicerna 

serta tidak menimbulkan multi tafsir 

 

2 

Jika mateiri yang disajikan deingan bahasa 

yang cukup menarik, mudah dipahami dan 

dicerna seirta tidak menimbulkan multi 

tafsir 

 

1 

Jika mateiri yang disajikan deingan bahasa 

yang tidak menarik, tidak mudah dipahami 

dan dicerna serta dapat menimbulkan multi 

tafsir 

Keseseiuaian 

Bahaasa 

9. Peinggunan bahasa 

seisuai dengan 

Tata kalimat yang digunakan untuk 

meinyampaikan  peisan,  meingacu  pada 

4 Jika seluruh materi yang disajikan dalam e- 

modul sangat meingacu pada kaidah 

tatabahasa Indonesia yang baik dan benar 
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 kaidah bahasa yang 

baik dan benar 

kaidah tata bahasa Indoneisia yang baik dan 

beinar 

3 Jika seluruh materi yang disajikan dalam e- 

modul mengacu pada kaidah tatabahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

2 Jika seluruh materi yang disajikan dalam e- 

modul cukup mengacu pada kaidah 

tatabahasa Indonesia yang baik dan benar 

1 Jika seluruh mateiri yang disajikan dalam e- 
modul tidak meingacu pada kaidah 
tatabahasa Indonesia yang baik dan benar 

Pendekatan PBL 

 

 

 

 

 

 

Lugas 

 

 

 

10. Tahapan-tahapan 

PBL yang digunakan 

pada e- modul sudah 

disajikan dengan 

benar dan jeilas 

 

 

 

Tahapan-tahapan PBL 

1. Orientasi 

2. Mengorganisasikan 

3. Membimbing 

4. Mengembangkan dan Meinyajikan 

5. Menganalisis dan Mengeivaluasi 

 

4 

Jika seimua tahapan PBL yang digunakan 

pada e-modul sudah disajikan dengan benar 

dan jelas 

 

3 

Jika hanya 3 PBL yang digunakan pada e- 

modul sudah disajikan deingan benar dan 

jeilas 

 

2 

Jika hanya 2 tahapan PBL yang digunakan 

pada e-modul sudah disajikan dengan benar 

dan jelas 

 

1 

Jika hanya 1 tahapan PBL yang digunakan 

pada e-modul tidak disajikan deingan benar 

dan jelas 

Kelayakan Kegrafikan 
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Deisain Cover 

 

 

 

 

11. Keitepatan cover 

yang digunakan 

pada ei-modul 

seihingga meinarik 

peseirta didik untuk 

membacanya 

a. Penataan unsur tata letak pada cover 

muka, belakang dan punggung 

meimiliki kesatuan (unity) 

b. Penataan tata leitak unsur pada muka, 

punggung dan beilakang sesuai/ 

harmonis dan memberikan keisan irama 

yang baik 

c. Menampilkan pusat pandang (pint 

center) yang baik dan jelas 

d. Komposisi unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo dan lainnya 

seimbang dan seirama deingan tata letak 

isi 

e. Warna unsur tata letak harmonis dan 

meimpeirjelas fungsi 

 

4 

 

Jika Memeinuhi Seimua Objeik 

 

3 

 

Jika Memeinuhi 2 Subjeik 

 

2 

 

Jika Memeinuhi 1 Subjeik 

1 Jika semua subjek tidak teirpenuhi 

 

 

 

 

 

 

Desain Isi 

 

 

 

12. Keisesuaian 

penggunaan variasi 

jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang 

menarik untuk 

dibaca 

 

 

 

a. Tidak terlalu banyak meinggunakan 

jeinis huruf 

b. Tidak menggunakan jeinis huruf hias/ 

dekoratif 

c. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, 

capital, small capital ) yang tidak 

berlebihan 

 

4 

Jika peinggunaan variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang sangat sesuai dan sangat 

meinarik untuk dibaca 

 

3 
Jika peinggunaan variasi jenis, ukuran, dan 
bentuk huruf yang sesuai dan sangat 
meinarik untuk dibaca 

 

2 

Jika peinggunaan variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang cukup sesuai dan sangat 

meinarik untuk dibaca 

 

1 

Jika peinggunaan variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf yang sangat tidak sesuai dan 

sangat menarik untuk dibaca 
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Keipraktisan 

 

 

 

 

 

13. Teirdapat peitunjuk 

penggunaan e- 

modul 

  

4 
Jika petunjuk peinggunaan yang dimuat 

dalam media peimbelajaran sangat jelas 

 

3 

Jika peitunjuk penggunaan yang dimuat 

dalam media pembelajaran jelas namun 

kurang sesuai 

 

2 

Jika petunjuk peinggunaan yang dimuat 

dalam media pembelajaran cukup jelas 

namun tidak seisuai 

1 
Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 

dalam meidia peimbelajaran sangat tidak jeilas 

 

 

 

 

 

 

Peingoperasian 

 

 

 

 

 

 

14. Kemudahan dalam 

meingoperasikan 

  

4 
Jika e-modul sangat mudah diopeirasikan 

dimanapun dan kapanpun 

 

3 
Jika e-modul mudah diopeirasikan 

dimanapun dan kapanpun 

 

2 
Jika e-modul cukup mudah diopeirasikan 

dimanapun dan kapanpun 

 

1 
Jika e-modul sulit dioperasikan dimanapun 

dan kapanpun 



 

 

Lampiran C.9 

 

C.9. Instrumen Uji Respon Peiserta Didik 
 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

Desain Dan Uji Coba Meidia E-Modul Beirbasis Problem Based Leiarning 

(PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal Meilayu Riau Pada Mateiri Koloid 

 

NAMA : 

KELAS : 

SEKOLAH : SMA IT Al – Fityah Pekanbaru 

HARI/TANGGAL : 

 

 

Judul Penelitian : Desain Dan Uji Coba Media E-Modul Berbasis Problem 

Base Learning (PBL) Terintegrasi Kearifan Lokal Melayu 

Riau Pada Mateiri Koloid 

Peineiliti : Ananda Awaliya Fransiska 

Peimbimbing : Dr. Yusbarina, M.Si 

 

 

A. Petunjuk Pengisian: 

 

1. Baca deingan seiksama pernyataan jawabannya 

 

2. Wajib mengisi seluruh peirnyataan dan tidak ada yang terlewatkan 

 

3. Pilih jawaban yang paling seisuai 

 

4. Beri centang pada salah satu kolom skala penilaian 

B. Skala Peinilaian: 

Sangat Setuju (SS) : 4 

Setuju (S) :3 

Kurang Setuju (KS) : 2 

Tidak Setuju (TS) : 1 
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No Pernyataan Skala Penilaian 

SS S KS TS 

1 Desain e-modul menarik perhatian saya sejak pertama kali 

melihatnya. 

    

2 Kombinasi warna pada e-modul nyaman untuk dilihat dan 

tidak membingungkan 

    

3 Susunan teiks, gambar, dan eileimen lainnya pada e-modul 

terlihat rapi dan mudah diikuti. 

    

4 Font yang digunakan pada ei-modul mudah dibaca dari jarak 

tertentu. 

    

5 Informasi yang disajikan di e-modul relevan dengan mateiri 

koloid yang terinteigrasi keiarifan lokal melayu riau 

    

6 Bahasa yang digunakan dalam e-modul mudah dipahami     

7 Informasi dalam ei-modul ringkas namun tetap 

menyampaikan inti materi. 

    

8 Gambar dan video pada e-modul membantu saya memahami 

isi materi. 

    

9 Kalimat dalam e-modul tersusun deingan jelas, runtut, dan 

mudah dimengerti. 

    

10 Bahasa yang digunakan menarik dan membuat saya ingin 

membaca lebih lanjut. 

    

11 Ejaan dan tanda baca dalam e-modul seisuai dengan aturan 

yang benar (EYD). 

    

12 Saya mengetahui bahwa informasi dalam ei-modul diambil 

dari bahan ajar yang terpeircaya. 

    

13 E-modul meimbantu saya memahami hubungan antara 

keiarifan lokal meilayu riau dengan materi koloid secara jelas. 

    

14 E-modul ini membuat saya lebih memahami kaitan antara 

keiarifan lokal meilayu riau melalui mateiri koloid 
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15 Videio dapat digunakan dengan mudah     

 

 

 

*Leimbar validasi meirujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), Standar 

Penilaian Buku Teks Pelajaran, Sumber : (Direktorat Jendeiral Pendidikan Tinggi 

Kementerian Pendidikan Nasional,2010)(Juwitaningsih,2022) 
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Lampiran D.1 

 

D. LAMPIRAN D. (HASIL PENELITIAN) 

 

D.1. Hasil Wawancara 
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Lampiran D.2 

 

D.2. Angket Penelitian Oleh Validator Ahli Media 
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D.3. Distribusi Skor Uji Validasi Ahli Media 

 

DISTTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS E-MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL MELAYU RIAU PADA MATERI KOLOID 

Satuan Peindidikan : UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia 

Jabatan : Dosen 

 

 Peirnyataan 

Validator 

(1) 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

Skor 4 4 4 4 4 3 

Skor 

Validitas 
100% 100% 100% 100% 100% 75% 

 Peirnyataan  

Validator 

(1) 

7 8 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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Lampiran D.3 
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1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

Skor 4 4 3 

Skor 

Validitas 

 

100% 

 

100% 

 

75% 



 

 

Lampiran D.4 

 

D.4. Perhitungan Data Validitas Oleh Validator Media 
 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS E-MODUL BERBASIS 

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL 

MELAYU RIAU PADA MATERI KOLOID OLEH VALIDATOR AHLI MEDIA 

 

A. Aspeik Kelayakan dan Kegrafikan : Deisain Cover 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
4 

% =  × 100% 
4 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Valid) 

 

 

 

B. Aspek Keigrafikan : Desain Isi E-Modul 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
16 

% =  × 100% 
16 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Valid) 
 

 

 

 

 

 

C. Aspek Keigrafikan : Keiseisuaian Bahasa 

 

% = 

 
% = 

 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

× 100% 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

3 
 × 100% 

4 

% = 𝟕𝟓% (Valid) 
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No 

Komponein 

 

Skor 

 

Skor 

Maksimal 

1 4 4 

Jumlah 4 4 

 

No 

Komponein 
Skor 

Skor 

Maksimal 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

5 4 4 

Jumlah 16 16 

 

 

No 

Komponein 

 

Skor 

 

Skor 

Maksimal 

6 3 4 

Jumlah 3 4 
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D. Aspek Keigrafikan : Keipraktisan 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
4 

% =  × 100% 
4 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Valid) 
 

 

 

 

E. Aspek Keigrafikan : Peingopeirasian 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
7 

% =  × 100% 
8 

% = 𝟖𝟕, 𝟓% (Sangat Valid) 

 

No 

Komponein 

 

Skor 

 

Skor 

Maksimal 

7 3 4 

Jumlah 3 4 

 

 

No 

Komponein 

 

Skor 

 

Skor 

Maksimal 

8 4 4 

9 3 4 

Jumlah 7 8 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS E-MODUL 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERINTEGRASI 

KEARIFAN LOKAL MELAYU RIAU PADA MATERI KOLOID OLEH 

VALIDATOR AHLI MEDIA 
 

NO Indikator Validitas Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1. Deisain Coveir 4 4 

2. Desain Isi E-Modul 16 16 

3. Keseisuaian Bahasa 3 4 

4. Keipraktisan 4 4 

5. Pengoperasian 7 8 

Jumlah 34 36 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

34 
% =  × 100% 

36 

% = 𝟗𝟒% (Sangat Valid) 
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Lampiran D.5 

 

D.5. Angket Penilaian Oleh Validator Ahli Mateiri 
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Lampiran D.6 

 

 

 

D.6. Distribusi Skor Uji Validasi Ahli Materi 

 

DISTTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS E-MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL MELAYU RIAU PADA MATERI KOLOID 

Satuan Pendidikan : UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia 

Jabatan : Dosen 
 

 Peirnyataan 

Validator 

(1) 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

Skor 4 4 3 4 3 4 

Skor 

Validitas 
100% 100% 75% 100% 75% 100% 

 Peirnyataan  

Validator 

(1) 

7 8 9 10 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 

Skor 3 3 3 4 

Skor 

Validitas 

 

75% 

 

75% 

 

75% 

 

100% 



 

 

Lampiran D.7 

 

D.7. Perhitungan Data Validitas Oleh Validator Materi 
 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS E -MODUL 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERINTEGRASI 

KEARIFAN LOKAL MELAYU RIAU PADA MATERI KOLOID OLEH 

VALIDATOR AHLI MATERI 

 

 

A. Aspek Keilayakan Isi 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
11 

% =  × 100% 
12 

% = 𝟗𝟏, 𝟔% (Sangat Valid) 
 

 

 

 

B. Aspek Keilayakan Penyajian 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
11 

% =  × 100% 
12 

% = 𝟗𝟏, 𝟔% (Sangat Valid) 
 

 

 

 

 

C. Aspek Penilaian Kualitas bahasa 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
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9 
% =  × 100% 

12 

% = 𝟕𝟓% (Valid) 

No 

Komponen 
Skor 

Skor 

Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 3 4 

Jumlah 11 12 

 

No 

Komponen 
Skor 

Skor 

Maksimal 

4 4 4 

5 3 4 

6 4 4 

Jumlah 11 12 

 

No 

Komponen 
Skor 

Skor 

Maksimal 

7 3 4 

8 3 4 

9 3 4 

Jumlah 9 12 
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D. Aspeik Pendekatan PBL 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
4 

% =  × 100% 
4 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Valid) 

 

No 

Komponein 

 

Skor 

 

Skor 

Maksimal 

10 4 4 

Jumlah 4 4 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS E - 

MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL MELAYU RIAU PADA MATERI 

KOLOID OLEH VALIDATOR AHLI MATERI 
 

NO Indikator Validitas Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1. Kelayakan Isi 11 12 

2. Kelayakan Penyajian 11 12 

3. Kualitas Bahasa 9 12 

4. Pendekatan PBL 4 4 

Jumlah 35 40 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

35 
% =  × 100% 

40 

% = 𝟖𝟕, 𝟓% (Sangat Valid) 
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Lampiran D.8 

 

D.8. Angket Penilaian Praktikalitas Oleh Guru Kimia 
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Lampiran D.9 

 

 

 

D.9. Distribusi Skor Uji Praktikalitas E-Modul 
 

 

DISTTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS E-MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL MELAYU RIAU OLEH GURU KIMIA 

Satuan Pendidikan : SMA 

Instansi : SMA IT Al-Fityah Pekanbaru 

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Kimia 
 

 Peirnyataan 

Validator 

(1) 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

Skor 4 4 4 4 3 4 

Skor 

Validitas 
100% 100% 100% 100% 75% 100% 

 Peirnyataan 

Validator 

(1) 

7 8 9 10 11 12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
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Skor 4 4 4 4 4 4 

Skor 

Validitas 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 

 Peirnyataan  

Validator 

(1) 

13 14 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 

Skor 

Validitas 
100% 100% 



 

 

Lampiran D.10 

 

D.10. Perhitungan Data Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS E-MODUL BERBASIS 

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERINTEGRASI KEARIFAN 

LOKAL MELAYU RIAU OLEH GURU KIMIA 

 

A. Aspeik Kelayakan Isi 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
12 

% =  × 100% 
12 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Valid) 
 

 

 

 

B. Aspek Keilayakan Penyajian 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
11 

% =  × 100% 
12 

% = 𝟗𝟏, 𝟔% (Sangat Valid) 
 

 

 

 

 

C. Aspek Penilaian Kualitas bahasa 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
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12 
% =  × 100% 

12 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Valid) 

No 

Komponen 
Skor 

Skor 

Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

Jumlah 12 12 

 

No 

Komponen 
Skor 

Skor 

Maksimal 

4 4 4 

5 3 4 

6 4 4 

Jumlah 11 12 

 

No 

Komponen 
Skor 

Skor 

Maksimal 

7 4 4 

8 4 4 

9 4 4 

Jumlah 12 12 
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D. Aspeik Pendekatan PBL 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
4 

% =  × 100% 
4 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Valid) 
 

 

 

 

E. Aspeik Kelayakan Keigrafikan 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
16 

% = 
16 

× 100% 

% = 𝟏𝟎𝟎% (Sangat Praktis) 

 

No 

Komponein 

 

Skor 

 

Skor 

Maksimal 

10 4 4 

Jumlah 4 4 

 

No 

Komponen 
Skor 

Skor 

Maksimal 

11 4 4 

12 4 4 

13 4 4 

14 4 4 

Jumlah 16 16 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS 

E-MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL MELAYU RIAU OLEH GURU 

KIMIA 
 

NO Indikator Validitas Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1. Kelayakan Isi 12 12 

2. Kelayakan Penyajian 11 12 

3. Kualitas Bahasa 12 12 

4. Pendekatan PBL 4 4 

5. Keilayakan Kegrafikan 16 16 

Jumlah 55 56 

 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

55 
% =  × 100% 

56 

% = 𝟗𝟖% (Sangat Baik) 
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Lampiran D.11 

 

D.11. Angket Reispon Peseirta Didik 
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Lampiran D.12 

 

 

 

D.12. Distribusi Skor Respon Peiserta Didik 

 

DISTRIBUSI SKOR RESPON PESERTA DIDIK E-MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL MELAYU RIAU 

Satuan Pendidikan : SMA 

Instansi : SMA IT Al-Fityah Pekanbaru 

Jabatan : Peiserta Didik 
 

 Peirnyataan 

Peiseirta 

Didik 

1 2 3 4 5 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1   3    3   2    2      4  2   

2    4    4    4    4    4    4 

3    4    4    4   3    3    3  

4   3     4   3     4    4   3  

5   3   2    2      4    4    4 

6  2      4    4    4    4   3  

7    4   3     4   3     4    4 

8    4   3     4    4    4   3  

9    4    4    4    4    4    4 
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10   3    3    3    3    3    3  

11   3    3    3    3    3    3  

12   3   2     3   2     3    3  

13   3    3   2     3    3    3  

14    4    4    4    4    4    4 

15   3     4    4    4    4    4 

16    4   3     4   3     4   3  

17   3    3    3    3    3    3  

18  2     3     4    4    4   3  

19  2    2     3    3    3    3  

20   3     4   3   2      4   3  

21   3     4    4    4    4    4 

22    4   3     4    4   3     4 

23   3   2      4    4   3    3  

24   3    3    3    3    3    3  

25   3    3    3    3     4   3  

Skor 80 80 85 84 90 82 

Skor 

Validitas 
80% 80% 85% 84% 90% 82% 

 Peirnyataan 
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Peiseirta 

Didik 

7 8 9 10 11 12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1  2      4  2    2     3    3  

2    4    4    4   3     4    4 

3   3    3    3    3    3    3  

4   3     4    4   3    3    3  

5    4    4   3    3    3     4 

6   3    3    3    3    3    3  

7    4    4    4   3     4   3  

8   3     4   3    3    3     4 

9    4    4    4    4    4    4 

10   3    3    3   2     3    3  

11   3    3    3    3    3    3  

12   3    3    3    3    3    3  

13   3    3    3    3    3    3  

14    4    4    4    4    4    4 

15    4    4    4    4    4    4 

16   3    3   2     3    3    3  

17   3    3    3    3    3    3  

18   3    3    3    3    3     4 
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19  2     3    3   2     3    3  

20   3    3    3    3   2     3  

21    4    4    4    4    4    4 

22    4    4    4    4    4    4 

23    4   3    3    3    3    3  

24   3    3    3    3    3     4 

25   3    3    3    3     4    4 

Skor 82 86 81 77 82 86 

Skor 

Validitas 
82% 86% 81% 77% 82% 86% 

 Peirnyataan  

Peiseirta 

Didik 

13 14 15 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1   3    3    3  

2    4   3     4 

3   3    3    3  

4    4    4   3  

5   3    3   2   

6   3    3    3  

7    4    4    4 
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8    4    4   3  

9    4    4    4 

10   3    3    3  

11   3    3    3  

12   3    3    3  

13   3    3    3  

14    4    4    4 

15    4    4    4 

16   3    3    3  

17   3    3    3  

18    4   3     4 

19   3    3    3  

20   3    3    3  

21    4    4    4 

22    4    4    4 

23   3    3     4 

24   3    3    3  

25    4   3    3  

Skor 86 83 83 

Skor 86% 83% 83% 
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Validitas    



 

 

Lampiran D.13 

 

D.13. Perhitungan Data Respon Peserta Didik 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL RESPON PESERTA DIDIK E-MODUL 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERINTEGRASI 

KEARIFAN LOKAL MELAYU RIAU PADA MATERI KOLOID 

 

A. Aspek Peinampilan Fisik 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
329 

% =  × 100% 
400 

% = 𝟖𝟐, 𝟐𝟓% (Sangat Valid) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Aspek Peinyajian Fisik 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
258 

% =  × 100% 
300 

% = 𝟖𝟔% (Sangat Valid) 
 

 

 

 

C. Aspek Peinilaian Kebahasaan 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
322 

% =  × 100% 
400 

% = 𝟖𝟎, 𝟓% (Sangat Valid) 
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No 

Komponein 

 

Skor 

 

Skor 

Maksimal 

1 80 100 

2 80 100 

3 85 100 

4 84 100 

Jumlah 329 400 

 

No 

Komponein 
Skor 

Skor 

Maksimal 

5 90 100 

7 82 100 

8 86 100 

Jumlah 258 300 

 

 

No 

Komponein 

 

Skor 

 

Skor 

Maksimal 

6 82 100 

9 81 100 
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10 77 100 

11 82 100 

Jumlah 322 400 

 

 

D. Aspek Peinilaian Peindeikatan E-Modul Terinteigrasi Kearifan Lokal 

Melayu Riau 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = × 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
255 

% =  × 100% 
300 

% = 𝟖𝟓% (Sangat Valid) 
 

 

 

 

 

 

 

 

E. Aspek Peinilaian Video Mudah Diakses 

 

% = 

 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

× 100% 

83 
% = 

100 

 
× 100% 

% = 𝟖𝟑% (Sangat Valid) 

 

No 

Komponein 

 

Skor 

 

Skor 

Maksimal 

12 86 100 

13 86 100 

14 83 100 

Jumlah 255 300 

 

 

No 

Komponein 

 

Skor 

 

Skor 

Maksimal 

15 83 100 

Jumlah 83 100 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL RESPON PESERTA 

DIDIK E-MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL MELAYU RIAU PADA MATERI 

KOLOID 
 

NO Indikator Validitas Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1. Penampilan Fisik 329 400 

2. Penyajian Materi 258 300 

3. Peinilaian Kebahasaan 322 400 

4. Peindeikatan E-Modul 

Teirintegrasi Kearifan 

Lokal Melayu Riau 

255 300 

5. Video Mudah Diakses 83 100 

Jumlah 1,247 1,500 

 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
% = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
1,247 

% =  × 100% 
1,500 

× 100% 

% = 𝟖𝟑, 𝟏𝟑% (Sangat Baik) 
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Lampiran E.1 

 

E. LAMPIRAN E. (DAFTAR NAMA VALIDATOR, PRAKTISI, PESERTA DIDIK 

DAN DOKUMENTASI 

E.1. Daftar Nama Validator, Guru Dan Peseirta Didik 
 

 

No Nama Validator, Guru, dan 

 

Peseirta Didik 

Keiterangan Bidang Keiahlian 

1 Dr. Yusbarina, M, Si. Dosen Peindidikan 

Kimia UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Validator Instrumein 

Peineilitian (Ahli 

Media, Ahli Materi, 

Praktikalitas Guru, 

dan Respon Peserta 

Didik) 

2 Dra. Fitri Refelita, M.Si. Dosen Peindidikan 

Kimia UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Validator Ahli Materi 

3 Dr. Yuni Fatisa, M, Si. Dosen Peindidikan 

Kimia UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Validator Ahli Media 

4 Elsa Magara, M.Pd., Gr. Guru Kimia SMA IT 

Al – Fityah Pekanbaru 

Praktisi 

5 AL Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

6 RF Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

7 ANT Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

8 AK Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 
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9 MA Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

10 SFM Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

11 NH Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

12 MF Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

13 FG Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

14 FA Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

15 H Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

16 MF Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

17 MRAF Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

18 RA Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

19 A Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

20 RA Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

21 FA Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

22 MSF Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

23 SR Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 
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24 AZM Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

25 HAT Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

26 ZZM Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

27 FSH Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

28 MSA Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 

29 AC Peserta Didik Kelas 

XII 

Respon Peseirta Didik 
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Lampiran E.2 

 

E.2. Dokumentasi Peneiliti 
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Lampiran F.1 

 

F. LAMPIRAN F. (SURAT-MENYURAT) 

 

F.1. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran F.2 

 

F.2. Surat Permohonan Pra-Riset dari Fakultas 
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Lampiran F.3 

 

F.3. Surat Balasan Pra-Riseit Dari SMA IT Al-Fityah Pekanbaru 
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Lampiran F.4 

 

F.4. Surat Permohonan Riset Dari Fakultas 
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Lampiran F.5 

 

F.5. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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Ananda Awaliya Fransiska lahir pada tanggal 01 Januari 2002 

di Dumai, Riau. Penulis merupakan anak kedua dari tiga 

bersaudara, putri dari Bapak Zulmendra dan Ibu Astuti. Penulis 

memulai pendidikan formal di SD Negeri 017 Buluh Kasap dan 

lulus pada tahun 2017, kemudian melanjutkan ke SMP IT Plus 

Jami’atul Muslimin Dumai dan lulus pada tahun 2019. Setelah 

itu, penulis meneimpuh pendidikan di SMA IT Muslimin Dumai dan lulus pada 

tahun 2021. Pada tahun yang sama, peinulis diteirima sebagai mahasiswi di 
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